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Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian 
survei adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar 
maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data sampel 
yang diambil dari populasi tersebut. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan dan memberikan informasi tentang 
penggunaan internet sebagai sumber belajar peserta didik dalam 
mata pelajaran matematika kelas XI IPA di MAN 1 Grobogan. 
Subjek penelitian sekaligus populasi penelitian terdiri atas 
peserta didik kelas XI IPA MAN 1 Grobogan dan sebanyak 46  
peserta didik diambil secara acak sebagai sampel penelitian. 
Data primer diambil dengan metode kuisioner dan wawancara 
terhadap peserta didik. Data sekunder diambil dengan metode 
wawancara terhadap  guru dan orang tua/wali peserta didik. 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis deskripsi dengan menggunakan persentase. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa. Sebanyak 69,57% 
peserta didik mengakses internet untuk sumber belajar, 8,70% 
untuk membaca berita, 6,52% untuk bermain game dan 15,22% 
untuk sosial media. Secara keseluruhan peserta didik 
menggunakan internet setiap hari untuk berbagai hal, salah 
satunya adalah sebagai sumber belajar matematika. Sumber 
belajar yang dimaksudkan adalah dalam bentuk pencarian 
materi/referensi matematika, latihan soal-soal dan pengerjaan 
tugas dari guru. Internet sangat baik digunakan untuk dijadikan 
sumber belajar matematika karena materi dan soal yang berasal 
dari internet juga lebih bervariasi dan lengkap dibandingkan 
buku. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sejarah internet tidak dapat dilepaskan dari 
bidang pendidikan. Adanya internet membuka sumber 
informasi yang tadinya susah diakses. Akses terhadap 
sumber informasi bukan menjadi masalah lagi. 
Perkembangan  teknologi internet yang sangat pesat 
dan merambah ke seluruh penjuru dunia telah 
dimanfaatkan oleh berbagai negara, institusi, dan ahli 
untuk berbagai kepentingan termasuk di dalamnya 
untuk dunia pendidikan. Sekarang ini, internet menjadi 
sebuah kebutuhan tersendiri bagi dunia pendidikan di 
berbagai bidang. Salah satu bidang yang sangat 
membutuhkan teknologi internet ini adalah dunia 
pendidikan, khususnya perguruan tinggi dimana 
internet dapat menjadi salah satu sumber belajar yang 
dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa (Fibriana dan 
Ricoida, 2017). Mungkin tanpa adanya internet banyak 
tugas, skripsi, makalah dan thesis yang mungkin 





Barnes, Mareteo dan Feris (2007: 4) mengatakan: 
Meeting the learning needs of the internet 
generation is challenging. One of the prominent 
characters of the Internet generation is their 
passion and eagerness to learn new things in a 
short span of time. They learn differently from the 
previous generations. This is caused by their 
different life experiences, especially experiences in 
the use of technology. 
Artinya yaitu tantangan dunia pendidikan dalam 
memenuhi kebutuhan generasi internet cukup besar. 
Salah satu karakter yang penting dari generasi internet 
adalah kemauan mereka yang tinggi untuk belajar. 
Namun demikian mereka belajar secara berbeda dari 
generasi sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh 
pengalaman hidup mereka yang berbeda khususnya 
pengalaman dalam mempergunakan teknologi internet.  
Pembelajaran seyogyanya dilakukan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik (Romadiastri, 2016). Salah 
satunya adalah pemanfaatan media dan berbagai 
sumber belajar oleh peserta didik. Peran media 
pembelajaran sangat penting untuk menjelaskan 
permasalahan yang abstrak menjadi konkret (Siswanah, 
2017). Jadi pembelajaran ataupun pengajaran itu 
berhasil salah satunya dapat disebabkan oleh media 




pemanfaatan teknologi internet sebagai media atau 
sumber belajar. Teknologi informasi (internet) sangat 
tepat diberikan untuk anak usia dini sebagai penunjang 
pengetahuannya (Nisa, 2012). Karena dapat 
memasukkan unsur warna, musik, atau karikatur yang 
sesuai dengan kesukaan anak. Sehingga diharapkan 
minat anak akan meningkat dan tidak bosan untuk 
mengulangi pelajaran. Pembelajaran secara online 
(pemanfaatan internet) dapat membuat peserta didik 
lebih mandiri (Delent, Liew, & Willson, 2014). Sehingga 
nantinya pembelajaran akan menjadi maksimal dan 
sesuai dengan apa yang diinginkan.  
Kualitas pendidikan tidak sekedar bergantung 
pada guru, tetapi juga sarana dan prasarana pendidikan 
yang memadai (Siahaan dan Martiningsih, 2009). 
Laboratorium dan fasilitas internet merupakan salah 
satu sarana yang cukup penting untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan. Khususnya pada satuan 
pendidikan menengah. Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan penjaga laboratorium komputer di 
MAN 1 Grobogan, peserta didik MAN 1 Grobogan hanya 
diperbolehkan menggunakan fasilitas internet di 
laboratorium komputer selama jam kegiatan belajar-
mengajar, tetapi setelah jam kegiatan belajar selesai 
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peserta didik tidak diperbolehkan menggunakan 
fasilitas internet kecuali ada izin. Selain penggunaan 
internet di laboratorium peserta didik juga dapat 
memanfaatkan fasilitas WI-FI dalam area sekolah, yang 
mana bisa dimanfaatkan bagi peserta didik yang 
memiliki laptop dan gadget. Berdasarkan observasi, 
mayoritas peserta didik memiliki gadget yang sudah 
ber-processor android/ios. Sehingga peserta didik dapat 
mengakses internet dimanapun dan kapanpun. 
Levin & Wadmany (2008: 233) mengatakan: 
The use of information and communication 
technologies (ICT) has the potential to change 
teaching and learning by acting as a source of 
knowledge, a medium for transmitting content and 
a resource that fosters dialogue and exploration. 
Artinya adalah penggunaan fasilitas teknologi informasi 
dan komunikasi (TIK) berpotensi mengubah pengajaran 
dan pembelajaran dengan bertindak sebagai sumber 
pengetahuan, media untuk mentransmisikan konten 
dan sumber daya yang mendorong dialog dan 
eksplorasi. Sehingga, penggunaan internet berpotensi 
mengubah pembelajaran dan pengajaran untuk bisa 
lebih baik jika benar-benar sesuai pemanfaatannya 





Memanfaatkan berbagai sumber belajar sangat 
menunjang atau membantu meningkatkan tingkat 
penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran 
(Siahaan dan Martiningsih, 2009). Sumber belajar 
merupakan hal yang sangat penting bagi seorang guru 
dan peserta didik. Salah satu faktor yang menyebabkan 
rendahnya kualitas pembelajaran adalah belum 
dimanfaatkannya berbagai sumber belajar secara 
maksimal, baik oleh guru maupun peserta didik 
(Mulyasa, 2009). Memanfaatkan berbagai sumber 
belajar secara optimal, peserta didik akan dapat 
termotivasi untuk berpikir logis dan sistematis. 
Terutama mata pelajaran yang bersifat abstrak dan 
perlu diubah menjadi kongret seperti mata pelajaran 
matematika. 
Mata pelajaran matematika merupakan mata 
pelajaran yang memuat tentang inti dan hakikat 
matematika, minimal para peserta didik diharapkan 
dapat memahami gambaran mengenai konsep 
matematika secara umum. Bidang studi matematika 
yang diajarkan di sekolah pada umumnya dianggap 
sebagai suatu bidang studi yang sukar dipelajari peserta 
didik (Maryunis, 2003). Kesukaran itu terutama 
disebabkan oleh faktor yang berkaitan dengan hakekat 
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matematika seperti memuat simbol-simbol, lambang-
lambang, notasi, data dan sebagainya yang tidak dapat 
diperoleh dari sumber belajar buku. Sehingga perlu 
adanya referensi selain dari buku yang dapat 
mendukung pembelajaran matematika yaitu dengan 
menggunakan internet. 
Berdasarkan hal tersebut, internet untuk 
pembelajaran dapat difungsikan sebagai sumber belajar 
yang memuat data dan fakta untuk referensi belajar. 
Data dan fakta itu selalu bisa diperbaharui, sehingga 
informasi yang didapat akan selalu baru, dan dapat juga 
ditampilkan berulang-ulang tanpa tambahan biaya yang 
berarti. Hal ini dapat dijadikan sebagai sumber belajar 
di bidang matematika yang mempunyai materi yang 
abstrak dan kompleks. Dengan demikian, internet dapat 
digunakan sebagai salah satu sumber belajar yang 
paling lengkap, tetapi apakah sudah maksimal 
penggunaan fasilitas internet sebagai salah satu sumber 
belajar peserta didik di MAN 1 Grobogan? 
Berdasarkan hasil observasi terhadap peserta 
didik kelas XI IPA dan guru MAN 1 Grobogan maka 
dapat diidentifikasi beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Sudah tersedia fasilitas untuk mengakses internet 




2. Peserta didik mayoritas mempunyai 
gadget/handphone yang sudah android/ios. 
3. Peserta didik kebanyakan tidak bisa lepas dari 
gadget/handphone saat aktifitas sehari-hari. 
4. Tingginya motivasi peserta didik untuk mengenal 
lebih jauh tentang internet sebagai sumber belajar. 
5. Kurangnya pengetahuan peserta didik tentang 
sumber belajar matematika yang terpercaya dari 
internet. 
 
Peneliti akan berfokus pada pendeskripsian dan 
pemberian informasi tentang penggunaan internet 
sebagai sumber belajar oleh peserta didik di bidang 
matematika kelas XI IPA di MAN 1 Grobogan. 
Diharapakan hasil dari penelitian ini dapat menjadi 
dasar pemikiran dan pertimbangan tentang pengadaan 
internet sebagai salah satu sumber belajar peserta didik 
maupun guru terutama di bidang matematika. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka peneliti 
merumuskan satu permasalahan yaitu bagaimana 
ketergunaan internet sebagai salah satu sumber belajar 
peserta didik dalam mata pelajaran matematika kelas XI 
IPA di MAN 1 Grobogan ? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang 
menunjukkan adanya sesuatu hal yang diperoleh 
setelah penelitian selesai. Berdasarkan permasalahan di 
atas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian 
ini adalah untuk memberikan informasi ketergunaan 
internet sebagai salah satu sumber belajar peserta didik 
dalam mata pelajaran Matematika kelas XI IPA di MAN 
1 Grobogan. 
Adapun manfaat penelitian ini dilihat dari 
manfaat akademik, teoritis dan praktis. 
1. Secara akademik yaitu sebagai berikut: 
a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna 
bagi guru untuk memberi sumbangan pemikiran 
sebagai salah satu partisipasi aktif sebagai 
penentu kemajuan bangsa, dan bisa memilih 
secara baik media ataupun sumber belajar yang 
didapatkan. Diharapkan pula dengan penelitian 
ini dapat digunakan pihak guru atapun sekolah 
sebagai masukan dalam usaha meningkatkan 
kualitas peserta didik di bidang matematika 
dengan memanfaatkan internet sebagai sumber 
belajar terutama di mata pelajaran matematika 




b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna 
bagi peserta didik untuk terus meningkatkan 
kualitas pendidikan dalam menghadapi dunia 
global, dan juga untuk bisa menggunakan internet 
secara bijak sebagai sumber belajar materi 
matematika yang dianggap abstrak dan kompleks. 
2. Secara teoritis yaitu sebagai berikut: 
Memberikan informasi kepada guru dan 
peserta didik tentang bagaimana penggunaan 
internet sebagai sumber belajar peserta didik kelas 
XI IPA MAN 1 Grobogan pada pelajaran matematika, 
dan bagaimana cara memilih sumber yang 
terpercaya dan benar pada materi yang didapatkan 
di internet. 
3. Secara praktis yaitu sebagai berikut: 
a) Memberi informasi pada semua elemen tentang 
pentingnya mengikuti perkembangan zaman, 
terutama di bidang teknologi dan internet dan 
penggunaannya dalam dunia pendidikan terutama 
di bidang matematika. 
b) Diharapkan dapat memberikan dorongan kepada 
guru, orang tua dan peserta didik serta seluruh 
elemen terkait untuk bisa memanfaatkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang sudah 
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berkembang sampai sekarang secara bijak dan 
baik, serta bisa digunakan sebagaimana teknologi 
ini diciptakan. 
D. Batasan Penelitian 
Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi 
analisis ketergunaan internet sebagai sumber belajar 
peserta didik yang tidak mungkin untuk diteliti secara 
keseluruhan, maka dalam penelitian ini cakupan 
permasalahannya dibatasi pada definisi sumber belajar 
menurut Mulyasa yaitu, sumber belajar merupakan 
segala sesuatu yang dapat memberikan kemudahan 
dalam belajar ( Mulyasa, 2006) termasuk penggunaan 





A. Deskripsi Teori 
1. Belajar 
Belajar merupakan suatu kebutuhan bagi 
peserta didik maupun guru. Menurut teori 
konstruktivistik dengan belajar maka proses 
pengetahuan akan terbentuk (Hamdayama, 2016). 
Belajar adalah suatu proses aktif yang 
memungkinkan siswa untuk menemukan hal baru 
yang berada di luar yang diberikan kepada dirinya 
(Saminanto,dkk, 2017). Sebagian terbesar 
perkembangan individu berlangsung melalui 
kegiatan belajar ( Sukmadinata, 2005). Belajar 
merupakan suatu bentuk pertumbuhan atau 
perubahan dalam diri seseorang untuk mencapai 
tujuan (Hamalik, 1983). 
Berdasarkan pengertian belajar dari 
beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman 
sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya. 
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2. Sumber Belajar 
Berkaitan dengan pemanfaatan sumber 
belajar sebagai penunjang didalam pembelajaran, 
banyak para ahli pendidikan memberikan 
pengertian tentang sumber belajar. Sumber belajar 
meliputi semua sumber yang dapat digunakan oleh 
peserta didik untuk memberikan fasilitas belajar 
(Miarso, 1986). Sumber belajar adalah bahan-
bahan yang dapat dimanfaatkan untuk membantu 
pengajar maupun peserta didik dalam proses 
pembelajaran (Munir, 2008). Selain itu, sumber 
belajar merupakan sumber informasi pelajaran. 
Informasi pelajaran dapat bersumber dari buku 
sumber, peserta didik, masyarakat, dan media 
pembelajaran (Hamalik, 2004). Sumber belajar 
juga diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat 
memberikan kemudahan belajar (Mulyasa, 2006). 
Sumber belajar diartikan sebagai daya yang 
dimanfaatkan guna kepentingan proses belajar 
mengajar, baik secara langsung maupun tidak 
langsung dan sebagian atau keseluruhan. Segala 
daya yang dapat dipergunakan untuk kepentingan 
proses/aktivitas pengajaran baik secara langsung 
maupun tidak langsung disebut sebagai sumber 
belajar (Rohani dan Ahmadi, 1991). 
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Berdasarkan berbagai pengertian sumber 
belajar di atas maka dalam penelitian ini definisi 
sumber belajar dibatasi pada definisi dari Mulyasa 
yaitu, sumber belajar merupakan segala sesuatu 
yang dapat memberikan kemudahan dalam belajar. 
Sumber belajar tersebut dapat berbentuk cetak 
maupun non cetak, sumber belajar yang berbentuk 
fasilitas, sumber belajar yang berupa kegiatan dan 
sumber belajar yang berupa lingkungan. Sumber 
belajar yang berbentuk fasilitas terdiri atas 
berbagai macam fasilitas yang dapat 
dimanfaatakan oleh peserta didik dan pendidik 
seperti perpustakaan, ruang belajar dan internet. 
3. Internet 
a) Pengertian Internet 
Istilah internet merupakan kependekan 
dari interconnected networking atau international 
networking yaitu kumpulan yang sangat luas dari 
jaringan komputer besar dan kecil yang saling 
berhubungan dengan menggunakan jaringan 
komunikasi yang ada di seluruh dunia. Internet 
adalah sebuah jaringan komputer yang saling 
terhubung yang menjangkau seluruh dunia 
(Oetomo, 2002). Internet dapat digunakan untuk 
menggantikan media komunikasi tradisional 
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(Hariningsih, 2005). Hal yang dimaksudkan adalah  
seperti pos, telepon dan faximile. Internet juga 
memberi berbagai manfaat untuk manusia 
(Nasution, 2006). Manfaat yang dimaksud antara 
lain: komunikasi interaktif, akses ke pakar, akses 
ke perpustakaan, membantu penelitian dan 
pengembangan ilmu pengetahuan, pertukaran data, 
dan kolaborasi. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa internet 
merupakan jaringan komputer yang 
menghubungkan jutaan komputer yang ada di 
dunia yang dihubungkan dengan menggunakan 
protokol untuk mengakses suatu informasi 
tertentu secara mengglobal, sehingga, internet 
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
manusia. 
b) Internet sebagai Sumber Belajar 
Adanya internet memungkinkan seseorang 
di Indonesia untuk mengakses perpustakaan di 
Amerika Serikat dalam bentuk digital library. 
Internet akan membantu dalam penyelesaian 
penelitian dan tugas akhir peserta didik dan 
mahasiswa. Internet sangat bermanfaat bagi 
akademisi karena melalui internet akan 
mempermudah dalam mencari referensi, jurnal, 
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maupun hasil penelitian yang dipublikasikan dalam 
jumlah yang berlimpah. Internet dapat digunakan 
sebagai sumber belajar oleh siswa untuk kegiatan 
pembelajaran, karena internet dapat memberikan 
suatu akses data/informasi yang dapat 
memudahkan siswa dalam proses belajar-mengajar 
(Latif dan Us, 2016). Para pengguna tidak lagi 
harus mencari buku di perpustakaan sebagai bahan 
untuk mengerjakan tugas-tugasnya. Pengguna 
dapat memanfaatkan search engine untuk mencari 
materi-materi yang dibutuhkan dengan cepat. 
Selain menghemat tenaga dan biaya dalam 
mencarinya, materi-materi yang dapat ditemui di 
internet cenderung lebih up to date. 
Selain praktis dan mudah untuk mengakses 
informasi, internet juga dapat menjadi sumber 
belajar guru dan peserta didik. Peserta didik yang 
memiliki kemandirian belajar yang tinggi lebih 
suka berinovasi dalam proses belajar (Yamin, 
2008). Peserta didik akan berfikir lebih kreatif 
dalam mencari sumber belajar, salah satunya 
dengan memfaatkan internet sebagai sumber 
belajar. Selain itu, ada banyak manfaat lain yang 
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dapat diperoleh dengan memanfaatkan fasilitas-
fasilitas akses ke internet. 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi 
internet itu sebagai alat komunikasi, informasi dan 
juga sebagai media pendidikan. Pemanfaatan 
internet sebagai sumber belajar adalah proses 
pendayagunaan untuk membantu dalam belajar 
atau dijadikan sebagai alternatif dalam 
mendapatkan informasi-informasi yang relevan 
dan sebagai sumber belajar guna mencapai tujuan 
yang diinginkan. Pemanfaatan internet juga sangat 
membantu kegiatan belajar peserta didik karena 
kekayaan informasi yang tersedia di internet. 
Peserta didik dapat mengakses informasi yang 
tersedia dengan cepat. Peserta didik tidak lagi 
harus terpaku mencari buku di perpustakaan 
untuk mencari materi atau menyelesaikan 
tugasnya, akan tetapi dengan memanfaatkan 
layanan-layanan yang tersedia maka materi-materi 
yang dibutuhkan dapat diperoleh dengan cepat. 
Peneliti akan mencari data penelitian tentang 
pemanfaatan internet. Data penelitian merupakan 
sesuatu yang penting dalam suatu penelitian. 
Karena data merupakan hal yang akan memberikan 
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peneliti informasi yang akurat dan tepat. Peneliti 
menggunakan beberapa aspek dari buku 
Samsumuin Harahab untuk mendapatkan beberapa 
informasi yang dibutuhkan, diantaranya adalah: 
a) Aspek Kemampuan 
Pengetahuan sebagai gambaran yang 
tertanam pada pikiran seseorang terhadap 
obyek tertentu. (Samsumuin Harahap (seperti 
dikutip dalam buku Sumantri, 1985). Definisi ini 
mengartikan bahwa pengetahuan berhubungan 
dengan pikiran manusia. Pikiran manusia 
dipengaruhi oleh akal, sehingga pengetahuan 
bisa didapat dengan belajar. 
Definisi di atas juga menyebutkan bahwa 
pengetahuan merupakan gambaran yang 
tertanam pada pikiran. Hal ini mengisyaratkan 
bahwa pengetahuan juga didapat dari hasil 
pengamatan dan pengalaman. Berhubungan 
dengan obyek di sekelilingnya, menyebabkan 
pikiran manusia menangkap informasi dari 
obyek yang diamati. Lebih lanjut Sumantri 
mengemukakan bahwa pengetahuan 
merupakan khasanah kekayaan mental yang 
secara langsung maupun tidak langsung turut 
memperkaya pikiran manusia. 
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Dengan mempertimbangkan dan melihat 
penjelasan di atas maka untuk dapat 
menggunakan internet, hal-hal yang perlu 
diketahui antara lain sebagai berikut: 
(1) Mengetahui dan mampu menggunakan 
komputer/ gadget dengan baik sebab 
internet dijalankan dengan komputer/ 
gadget dan dijalankan dalam sistem operasi 
dengan dukungan perangkatnya, sehingga 
pengetahun tentang komputer/ gadget wajib 
dimengerti. 
(2) Mempunyai pengetahuan tentang internet, 
tentang apa yang disajikan dalam internet, 
informasi apa saja yang tersedia, fasilitas 
yang tersedia, perangkat yang dibutuhkan 
dan lain- lain. 
(3) Mampu mengoperasikan internet, tentang 
bagaimana memulai
menggunakan, penggunaan fasilitas, dan 
sebagainya. 
 
b) Aspek Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran merupakan inti 
dari proses pendidikan secara keseluruhan 
dengan guru sebagai pemegang peranan utama 
19 
 
(Sumantri, 1985). Karena proses pembelajaran 
mengandung serangkaian perbuatan 
pendidik/guru dan peserta didik atas dasar 
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam 
situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 
Dari penjelasan di atas hubungan dari 
proses belajar mengajar dengan penggunaan 
internet sebagai salah satu sumber belajar 
adalah di dalam mengajar guru pasti 
membutuhkan sumber belajar dan salah satunya 
adalah internet. Internet dapat dijadikan 
sumber belajar yang tak terbatas oleh karena itu 
guru dapat memberikan materi pelajaran lewat 
internet, yaitu peserta didik disuruh membuka 
alamat website yang relevan dengan pelajaran 
yang sedang diajarkan sehingga website 
tersebut dapat dijadikan sumber belajar dan 
guru dapat memberikan tugas dimana cara 
mengumpulkannya yaitu dikumpulkan dengan 
mengirimkan jawaban tugas melalui e-mail. 
Dengan mempertimbangkan dan melihat 
penjelasan di atas maka untuk mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan, peneliti mencari 
hal- hal sebagai berikut: 
(1) Sumber belajar yang digunakan oleh 
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peserta didik dalam pelajaran. 
(2) Pemberian tugas dari guru kepada peserta 
didik. Dalam hal ini, yang dimaksudkan 
adalah bentuk pemberian tugas guru 
kepada peserta didik apakah berupa tugas 
dari internet atau dari sumber yang lain. 
(3) Pemanfaatan internet sebagai sumber 
belajar peserta didik. Hal ini untuk mencari 
dampak dari memanfaatkan internet dalam 
mengerjakan tugas dari guru. 
c) Aspek Sarana dan Prasarana 
Membahas tentang sarana dan 
prasarana, ada beberapa ahli yang berpendapat 
tentang hal tersebut. Sarana dan prasarana 
pendidikan adalah segala sesuatu yang 
disediakan untuk menunjang tercapainya 
kurikulum (Sumantri, 1985). Termasuk sarana 
dan prasarana disini adalah ruang kelas, kantor, 
perpustakaan, peralatan praktikum dan 
peralatan teori. 
Sarana dan prasarana pendidikan harus 
dikelola dengan baik secara proporsional baik 
tata letak, penggunaan, pemeliharaan dan 
perbaikannya. Sasaran utama dalam 
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan 
21 
 
adalah bagaimana mengoptimalkan sarana dan 
prasarana secara efektif dan efisien sehingga 
digunakan secara optimal. Adapun sarana dan 
prasarana dalam hal ini yang mendukung 
digunakannya internet sebagai salah satu 
sumber belajar peserta didik adalah peralatan 
internet di sekolah yang memadai atau minimal 
di lingkungan tempat tinggal maupun 
lingkungan sekolah. 
d) Aspek Penggunaan Internet 
Sumber-sumber informasi tanpa batas 
dan aktual dengan sangat cepat dapat diakses 
melalui internet (Oetomo, 2007). Adanya 
internet memungkinkan seseorang di Indonesia 
untuk mengakses perpustakaan di Amerika 
Serikat dalam bentuk digital library. Internet 
akan membantu dalam penyelesaian penelitian 
dan tugas akhir mahasiswa dan peserta didik. 
Tukar menukar informasi atau tanya jawab 
dengan pakar dapat juga dilakukan melalui 
internet. Tanpa teknologi internet, banyak tugas 
akhir dan thesis atau bahkan desertasi yang 
mungkin membutuhkan waktu lebih banyak 
untuk menyelesaikannya. Adapun indikator yang 
dimaksudkan adalah mengenai waktu dari 
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penggunaan internet dan hal yang berkaitan 
dengan penggunan internet. 
4. Matematika 
Proses pembentukan dan pengembangan ilmu 
matematika tersebut sejak jaman purba hingga 
sekarang tidak pernah berhenti. Matematika itu 
terorganisir dari unsur yang tidak didefinisikan, 
aksioma dan juga teorema-teorema (Rosefendi dalam 
bukunya Karso, 2008). Matematika adalah ilmu yang 
tidak jauh dari realitas kehidupan manusia 
(Supatmono, 2009). Matematika itu bukan 
pengetahuan yang berdiri sendiri, tetapi 
keberadaannya untuk membantu manusia dalam 
permasalahan sosial, ekonomi dan alam (Kline dalam 
bukunya Karso, 2008).  
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa matematika merupakan suatu 
bidang studi yang mempelajari tentang ilmu 
pengetahuan dan konsep-konsep yang perlu 
dibuktikan kebenarannya. Fungsi matematika adalah 
agar peserta didik nantinya memiliki ketrampilan 






B. Kajian Pustaka 
Pada bagian ini peneliti mengungkapkan 
beberapa penelitian yang berkaitan dengan judul yang 
peneliti angkat, diantaranya: 
1. Penelitian Sudirman Siahaan dan Martiningsih 
(2009) dengan penelitian kualitatif yang berjudul 
“Pemanfaatan Internet Dalam Pembelajaran di SMP 
Al Muslim Sidoarjo-Jawa Timur” menunjukkan hasil 
penelitian ini adalah bahwa (a) seluruh peserta didik 
(100%) menyatakan bahwa mereka pernah 
menggunakan internet dalam kegiatan pembelajaran 
di sekolah sebagai salah satu sumber belajar, (b) 
alasan peserta didik menyenangi pemanfaatan 
internet sebagai salah satu sumber belajar dalam 
kegiatan pembelajaran di sekolah adalah karena 
mereka dapat menambah ilmu pengetahuan 
(87,93%). 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Harimawan (2003) 
dengan penelitian kualitatif yang berjudul “Kesiapan 
Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar di 
SMK Program Keahlian Informatika di Kota 
Yogyakarta Th 2003/2004” menunjukkan hasil 
bahwa kesiapan pemanfaatan internet sebagai 
sumber belajar Peserta didik SMK kelas 2 Jurusan 
Informatika di Kota Yogyakarta secara umum dapat 
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dikatakan cukup artinya Peserta didik SMK Jurusan 
Informatika dapat dikatakan siap dengan 
menerapkan internet sebagai sumber belajar. 
3. Penelitian Maria Sri Wijayanti (2011) dengan 
penelitian kuantitatif yang berjudul “Pengaruh 
Intensitas Penggunaan Internet Sebagai Media 
Belajar Terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa 
Pendidikan Administrasi Perkantoran UNY Angkatan 
2009”. Penelitian ini menggunakan sampel 
mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran 
FISE UNY angkatan 2009 dengan menggunakan 
teknik analisis regresi linier sederhana. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara intensitas penggunaan internet 
sebagai sumber belajar terhadap prestasi akademik 
mahasiswa. 
4. Penelitian Ari Ardiyanto (2010) dengan penelitian 
kuantitatif yang berjudul “Hubungan Penggunaan 
Internet Sebagai Sumber Belajar Dengan Prestasi 
Belajar Peserta didik Kelas XI Kompetensi 
Administrasi Perkantoran SMK N 7 Yogyakarta”. 
Penelitian ini menunjukkan ada hubungan yang 
positif antara penggunaan internet sebagai sumber 
belajar dengan prestasi belajar Peserta didik yang 
ditunjukkan dengan nilai r hitung sebesar 0,544 
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lebih besar dari r tabel 0,235 dan memberikan 
sumbangan terhadap variabel prestasi belajar 
sebesar 29,5%. 
5. Journal Muji Suwarno (2017) yang berjudul “ Potensi 
Youtube sebagai Sumber Belajar Matematika”. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan peneliti sebagai instrument utama. 
Peneliti menganalisis sumber belajar matematika 
yang diunggah beberapa saluran di Youtube dan 
mengadakan wawancara kepada guru pelajaran 
matematika dan Peserta didik SMA tentang pendapat 
Youtube sebagai sumber belajar matematika. Hasil 
penelitian menunjukan terdapat saluran Youtube 
yang menyediakan sumber belajar matematika 
untuk dipelajari Peserta didik sudah cukup baik 
dijadikan sumber belajar Peserta didik. Berdasarkan 
wawancara dengan guru matematika dan Peserta 
didik, Youtube bisa menjadi sumber belajar 
matematika yang potensial, namun ada beberapa sisi 
positif serta negatif yang perlu diperhatikan. Hal ini 
juga bisa dinyatakan bahwa internet dapat 





C. Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah yang akan peneliti lakukan 
adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan observasi di MAN 1 Grobogan tentang 
sumber belajar yang digunakan dalam pelajaran 
matematika untuk mendapatkan data awal 
sebelum penelitian dilakukan. 
2. Melakukan wawancara sekilas ke guru dan peserta 
didik serta laboran MAN 1 Grobogan untuk 
mencari data tentang pemanfaatan internet. 
3. Membuat instrumen penelitian berupa daftar 
angket dan daftar wawancara dengan konsultasi ke 
dosen pembimbing. 
4. Menyebarkan angket ke peserta didik MAN 1 
Grobogan dengan sampel yang sudah ditentukan 
sebelumnya dan melakukan wawancara ke 
beberapa peserta didik, orang tua peserta didik dan 
guru MAN 1 Grobogan.  
5. Mengumpulkan data hasil angket dan wawancara, 
kemudian ditranskip menjadi data yang nantinya 
akan mudah untuk diolah. 
6. Pengolahan data hasil dari intrumen penelitian. 






A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelilitian survei dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. 
Penelitian survei adalah penelitian yang dilakukan pada 
populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari 
adalah data sampel yang diambil dari populasi tersebut 
(Sugiyono, 2003). Penelitian ini menjadi pendekatan 
deskriptif kuantitatif karena data yang disajikan berupa 
uraian deskrispsi penelitian dan data dinyatakan dalam 
jumlah dan persentase.  
Peneliti berharap melalui pendekatan deskriptif 
kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini mampu 
mencapai tujuannya, yakni untuk mendapatkan data 
dan informasi tentang ketergunaan internet sebagai 
sumber belajar peserta didik kelas XI IPA dalam mata 
pelajaran matematika di MAN 1 Grobogan. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Grobogan 
yang beralamat di Jalan P. Diponegoro No. 22 
Purwodadi, Kabupaten Grobogan. Sasaran penelitian ini 
adalah peserta didik kelas XI Jurusan Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) MAN 1 Grobogan yang dipilih secara acak. 
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Penelitian dilakukan di MAN 1 Grobogan karena hasil 
observasi mengatakan dari guru dan peserta didik lebih 
banyak menggunakan internet untuk mencari 
informasi-informasi terbaru, salah satunya tentang 
sumber belajar. Selain itu, fasilitas internet juga sudah 
tersedia di MAN 1 Grobogan. Sehingga  peneliti 
mengadakan penelitian tentang penggunaan internet 
sebagai sumber belajar peserta didik pada pelajaran 
matematika. Waktu penelitian ini yaitu sekitar bulan 
April sampai Juli 2018. 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini ada dua sumber data yang 
digunakan yaitu: 
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh secara 
langsung dari obyek penelitian (Anwar, 2001). 
Pengambilan data dapat dengan menggunakan alat 
ataupun pengambilan langsung dari subyek sebagai 
sumber informasi yang dicari. Data  primer tersebut 
diperoleh melalui wawancara dan kuisioner kepada 
peserta didik. 
2. Data sekunder  
Data sekunder disebut juga dengan data 





memberikan tambahan informasi untuk melengkapi 
kekurangan dari data primer (Dimyati, 2013). 
Peneliti akan mencari data sekunder yang diperoleh 
dari wawancara terhadap beberapa guru 
matematika yang mengajar kelas XI IPA dan 
beberapa orang tua dari peserta didik. 
D. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian adalah pada ketergunaan 
internet sebagai sumber belajar peserta didik kelas XI 
IPA dalam aspek kemampuan, proses pembelajaran, 
sarana dan prasaran serta aspek penggunaan internet. 
E. Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah semua peserta 
didik kelas XI IPA di MAN 1 Grobogan. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik pengambilan sampel 
acak (random sample) pada kelas XI jurusan IPA. Teknik 
ini diambil dengan pertimbangan karena pihak sekolah 
menyatakan secara umum karakteristik peserta didik 
kelas XI MAN 1 Grobogan memiliki kesamaan. Apabila 
subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua, 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Selanjutnya jika subyeknya besar (lebih dari 100 orang) 
dapat menggunakan sampel. Menurutnya sampel 
diambil antara 10%-15% hingga 20%-25% atau bahkan 
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boleh lebih dari 25 % dari jumlah populasi yang ada 
(Arikunto, 2006). 
Berdasarkan Observasi di MAN 1 Grobogan, 
diketahui bahwa jumlah kelas XI IPA ada 6 kelas, 
dengan jumlah 182 peserta didik. Berdasarkan tata cara 
pengambilan sampel di atas, sampel yang peneliti ambil 
adalah 25% x 182 peserta didik = 45,5 dan dibulatkan 
menjadi 46 peserta didik. Dengan demikian peneliti 
mengambil 46 peserta didik dari populasi peserta didik 
kelas XI IPA MAN 1 Grobogan.  
F. Teknik Pengumpulan Data 
Ada dua metode pengumpulkan data yang 
digunakan, yaitu: 
1. Kuisioner atau Angket 
Angket adalah penyebaran daftar 
pertanyaan/isian untuk diisi langsung oleh 
responden (Alkaf, 2009). Peneliti akan membuat 
pertanyaan secara rinci seputar aktivitas peserta 
didik yang berkaitan dengan internet sebagai 
sumber belajar dalam pelajaran matematika kelas XI 
IPA MAN 1 Grobogan. Pertanyaan yang dibuat akan 
disebar dan dibagikan kepada peserta didik kelas XI 
IPA MAN 1 Grobogan secara acak sebagai sampel 





data dan informasi yang rinci tentang penggunaan 
internet sebagai sumber belajar peserta didik kelas 




Wawancara adalah pertemuan dua orang 
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab (Sugiyono, 2013). Peneliti akan mengumpulan 
data lewat wawancara semiterstruktur, dimana 
No 
Penggunaan Internet sebagai sumber 
belajar Nomor soal Jumlah 


















Sumber belajar yang 
digunakan 
16,17,18,25 4 
Tugas di internet dari 
guru 
19,24,14,15 4 











 Waktu penggunaan 10,11 2 
Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Angket 
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peneliti akan membuat beberapa daftar pertanyaan 
yang utama, kemudian pertanyaan akan 
menyesuaikan atau berkembang terhadap 
wawancara yang sedang berlangsung. Wawancara 
dilakukan kepada peserta didik, orang tua dan guru 
untuk mendapatkan sumber sekunder. Wawancara 
ini dilakukan untuk mendapatkan data dari 
pengalaman, pendapat, bahkan latar belakang dari 
narasumber. Peneliti akan menggunakan alat rekam 
atau catatan kecil untuk dijadikan sebagai bukti dan 
juga sebagai bahan transkip dari wawancara.  
G. Uji Keabsahan Data 
Setelah peneliti mendapatkan data yang akan 
diteliti, selanjutnya peneliti akan melakukan uji 
keabsahan data. Disini peneliti menggunakan teknik 
pengecekan keabsahan data dengan menggunakan 
triangulasi (gabungan). Triangulasi diartikan sebagai 
teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan 
data dan sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2013). 
Peneliti akan menggunakan dua cara triangulasi, yaitu:  
1. Triangulasi teknik yaitu teknik pengumpulan data 
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 





menggabungkan hasil data peserta didik melalui 
kuisioner dan wawancara. 
2. Triangulasi sumber yaitu teknik pengumpulan data 
dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang 
sama. Peneliti akan mengumpulkan data dari peserta 
didik, beberapa guru dan orang tua peserta didik 
melalui wawancara. 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 
secara kuantitatif. Analisis dimulai dengan menelaah 
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber 
(Muhajir, 1992). Data ini berasal dari wawancara, 
pengamatan yang sudah ditulis dalam catatan lapangan, 
hasil rekaman wawancara dan angket/kuisioner. 
Setelah mendapatkan data dari lapangan yang begitu 
kompleks maka peneliti perlu segera melakukan 
analisis data melalui: 
1. Reduksi Data (Data Reduction )  
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya, dan membuang yang tidak 
perlu. Data hasil penelitian yang harus direduksi 




2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah 
selanjutnya adalah menyajikan data. Karena ini 
adalah penelitian deskriptif kuantitaif, maka data 
dalam penelitian ini akan disajikan dalan bentuk 
kata-kata dan data persentase. 
3. Verifikasi/Menyimpulkan data (Conclution Drawing) 
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan 
atau verifikasi. Kesimpulan juga sekaligus menjawab 
rumusan masalah yang telah dirumuskan 
sebelumnya yang tentunya disertai bukti-bukti yang 
valid ( Sugiyono, 2013). 
Data yang telah terkumpul dianalisis butir per 
butir angket dan akan dibuat diagram analisis yang 
berisi persentasi jawaban masing – masing pilihan 
dengan menggunakan rumus dari Sugiyono yaitu: 
Rumus dari buku Sugiyono (2013): 
P = n/N × 100% 
Dengan : P = Hasil Presentase 
n = frekuensi jawaban 
N = Jumlah responden 
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BAB IV 
DESKRIPSI DATA DAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Deskripsi data hasil penelitian merupakan 
gambaran status data untuk menjelaskan mengenai 
hasil dari penelitian. Peneliti telah meneliti tentang 
penggunaan internet sebagai sumber belajar peserta 
didik kelas XI IPA di MAN 1 Grobogan. Penelitian ini 
memiliki sati variabel penelitian yaitu penggunaan 
internet sebagai sumber belajar peserta didik. Data 
penelitian diperoleh dengan menggunakan intrumen 
berupa angket dan wawancara. Untuk instrumen 
angket, responden dalam penelitian ini diambil dari 
peserta didik kelas XI jurusan IPA sebanyak 46 peserta 
didik secara acak. Angket tersebut berisi 25 pertanyaan 
yang telah dijawab oleh responden berdasarkan 
pengalaman masing-masing tanpa ada suatu tuntutan 
apapun.  
Sedangkan untuk wawancara, responden dalam 
penelitian ini diambil dari peserta didik kelas XI jurusan 
IPA sebanyak 20 peserta didik, 10 orang tua/wali 
peserta didik kelas XI IPA dan 2 guru yang mengajar 
mata pelajaran matematika kelas XI IPA. Wawancara 
dilaksakan semi struktural, sehingga dapat berkembang 
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sesuai jawaban dari responden. Selanjutnya, hasil 
pengisian angket dan wawancara kepada responden 
dikumpulkan sesuai dengan masing-masing jawaban 
pada pertanyaan yang sama. 
Deskripsi data yang disajikan dalam penelitian ini 
berupa narasi hasil rekapitulasi pengambilan data 
terhadap responden. Aspek yang dilihat dalam 
penelitian ini adalah aspek pengetahuan tentang 
internet, aspek sarana dan prasarana, aspek 
penggunaan internet, dan aspek dalam proses 
pembelajaran dalam hal ini adalah sumber belajar.  
B. Hasil Peneltian 
1. Hasil dari angket/ kuisioner 
Data yang telah diperoleh dari angket akan 
dianalisis butir per butir soal. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui persentase soal angket yang telah 
diisi oleh responden. Berikut analisisnya sesuai 
dengan kisi-kisi angket. 
a) Pengetahuan tentang internet 
Indikator pengetahuan tentang internet 
merupakan hal yang paling dasar dalam 
penelitian ini. Karena semua data yang 
diperlukan oleh peneliti berkaitan dengan 





angket oleh peserta didik tentang pengetahuan 
tentang internet mempunyai jawaban yang 
berbeda-beda.  
Pertanyaan tentang pengetahuan internet 
terdapat 4 pilihan jawaban. Setiap jawaban semua 
dipilih oleh responden. Penjelasan lebih rinci 
disajikan dalam diagram batang berikut ini. 
 
Gambar 4.1 frekuensi  pengetahuan internet 
peserta didik  
 
Gambar 4.2 persentase pengetahuan internet 
peserta didik 
  
Gambar 4.1 dan 4.2 menunjukan bahwa 





4 = Sangat mengetahui 
3 = mengetahui 
2 = cukup mengetahui 
1 = tidak mengetahui 
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mengatakan mengetahui tentang internet dengan 
persentase 63,04%. Untuk responden yang sangat 
mengetahui tentang internet sejumlah 4 
responden dengan persentase jawaban 8,70%. 
Sedangkan responden yang cukup mengetahui 
tentang internet sejumlah 13 responden dengan 
persentase 28,26%. Dan tidak ada responden 
yang tidak mengetahui tentang internet. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpukan 
bahwa 63,04% peserta didik mengetahui tentang 
internet.  
b) Pemahaman tentang internet 
Kisi-kisi angket yang kedua adalah tentang 
pemahaman tentang internet. Pertanyaan tentang 
pemahaman internet terdapat 4 pilihan jawaban. 
Setiap jawaban semua dipilih oleh responden. 
Penjelasan lebih rinci disajikan dalam diagram 
batang berikut ini. 
 
Gambar 4.3 frekuensi pemahaman internet 
peserta didik. 
4 = Sangat mengerti 
3 = mengerti 
2 = cukup mengerti 






Gambar 4.4 persentase pemahaman internet 
peserta didik 
 
Gambar 4.3 dan 4.4 menunjukan bahwa 
dari 46 responden terdapat 27 responden 
mengatakan mengerti tentang internet dengan 
persentase jawaban 58,70%. Untuk responden 
yang mengatakan sangat mengerti tentang 
internet sejumlah 3 responden dengan 
persentase 6,52%. Sedangkan untuk responden 
yang mengatakan cukup mengerti tentang 
internet sejumlah 16 responden dengan 
persentase 34,78%. Tidak ada responden yang 
mengatakan tidak mengerti tentang internet. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa 58,70% peserta didik mengerti tentang 
internet. 
c) Kemampuan pengoperasian internet 
Kisi-kisi yang selanjutnya adalah tentang 







adalah rincian dari data yang sudah diperoleh 
dari responden. 
 
Gambar 4.5    frekuensi kemampuan 
pengoperasian internet peserta 
didik 
 
Gambar 4.6.  persentase kemampuan 
pengoperasian internet peserta 
didik 
 
Gambar 4.5 dan 4.6 menunjukan bahwa 
dari 46 responden terdapat 30 responden 
mengatakan mampu mengoperasikan internet 
dengan persentase jawaban 65,22%. Untuk 
responden yang mengatakan sangat mampu 
mengoperasikan internet ada 1 responden 
4 = Sangat mampu 
3 = mampu 
2 = cukup mampu 









dengan persentase 2,17%. Sedangakan untuk 
repsonden yang mengatakan cukup mampu 
mengoperasikan internet sejumlah 15 responden 
dengan persentase 32,61%. Tidak ada responden 
yang mengatakan tidak mampu untuk 
mengoperasikan internet. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 65,22% 
peserta didik mampu untuk mengoperasikan 
internet. 
d) Pengetahuan tentang software untuk mengakses 
internet 
Kisi-kisi yang selanjutnya adalah berkaitan 
dengan software internet yang biasa dipakai 
dalam sehari-hari. Contohnya adalah internet 
explorer, mozila firefox, opera dan lain sebagainya. 
Berikut rincian jawaban dari responden tentang 
pengetahuan tentang situs internet. 
 
Gambar 4.7   frekuensi pengetahuan situs internet 
peserta didik 
 
4 = Sangat mengerti 
3 = mengerti 
2 = cukup mengerti 




Gambar 4.8    persentase pengetahuan situs 
internet peserta didik 
 
Gambar 4.7 dan 4.8 menunjukan bahwa 
dari 46 responden terdapat 25 responden 
mengatakan mengerti tentang software yang 
biasa dipakai di internet dengan persentase 
jawaban 54,35%. Untuk responden yang 
mengatakan sangat mengerti tentang situs 
internet  berjumlah 5 responden dengan 
persentase 10,86%. Sedangkan untuk responden 
yang mengatakan cukup mengerti berjumlah 12 
responden dengan persentase 26,09%. Untuk 
responden yang mengatakan tidak mengerti 
tentang software untuk mengakses internet 
sejumlah 4 responden dengan persentase 8,70%. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 









mengerti tentang software yang bisa untuk 
mengakses internet.  
e) Pengetahuan dampak penggunaan internet 
Kisi-kisi selanjutnya adalah berkaitan 
dengan pengetahuan dampak positif dan negatif 
dari penggunaan internet. Berikut adalah rincian 
dari data yang sudah diperoleh dari responden. 
 
Gambar 4.9   frekuensi pengetahuan peserta didik  
dari dampak dari internet 
 
Gambar 4.10 persentase pengetahuan peserta 
didik dari dampak dari internet 
 
Gambar 4.9 dan 4.10 menunjukan bahwa 
dari 46 responden terdapat 29 responden 
4 = Sangat mengetahui 
3 = mengetahui 
2 = cukup mengetahui 







mengatakan mengetahui tentang dampak 
menggunakan internet dengan persentase 
jawaban 63,04%. Untuk responden yang 
mengatakan sangat mengetahui dampak dari 
internet  berjumlah 9 responden dengan 
persentase 19,57%. Sedangkan untuk responden 
yang mengatakan cukup mengetahui berjumlah 8 
responden dengan persentase 17,39%. Tidak ada 
responden yang mengatakan tidak mengetahui 
tentang dampak  mengakses internet. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa 63,04% peserta didik mengatakan 
mengetahui tentang dampak dari mengakses 
internet. 
f) Pendapat tentang informasi dari intenet 
Kisi-kisi yang selanjutnya adalah berkaitan 
dengan pendapat tentang informasi yang berasal 
dari internet. Berikut adalah rincian data yang 







Gambar 4.11  frekuensi pendapat peserta didik 
mengenai informasi yang berasal 
dari internet  
 
 
Gambar 4.12 persentase peserta didik mengenai 
pendapat informasi yang berasal 
dari internet 
 
Gambar 4.11 dan 4.12 menunjukan bahwa 
dari 46 responden terdapat 25 responden 
mengatakan menyukai informasi yang berasal 
dari internet dengan persentase jawaban 54,35%. 
Untuk responden yang mengatakan sangat 
menyukai informasi dari internet  berjumlah 6 
responden dengan persentase 13,04%. 
4 = Sangat suka 
3 = suka 
2 = cukup suka 







Sedangkan untuk responden yang mengatakan 
cukup menyukai berjumlah 15 responden dengan 
persentase 32,61%. Tidak ada responden yang 
mengatakan tidak menyukai informasi yang 
berasal dari internet. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa 54,35% peserta didik 
mengatakan menyukai informasi yang berasal 
dari internet. 
g) Pelajaran tentang pengoperasian internet di 
sekolah 
Kisi-kisi yang selanjutnya adalah berkaitan 
dengan pelajaran pengoperasian internet. Berikut 
adalah rincian data yang telah diperoleh dari  
responden. 
 
Gambar 4.13 frekuensi mengenai pelajaran 
pengoperasian internet peserta 
didik 
 
4 = Selalu 
3 = sering 
2 = kadang-kadang 






Gambar 4.14 persentase mengenai pelajaran 
pengoperasian internet peserta 
didik 
 
Gambar 4.13 dan 4.14 menunjukan bahwa 
dari 46 responden terdapat 29 responden 
mengatakan kadang-kadang mendapatkan 
pelajaran tentang pengoperasian internet dengan 
dengan persentase jawaban 63,04%. Untuk 
responden yang mengatakan selalu mendapatkan 
pelajaran tentang pengoperasian internet 
berjumlah 2 responden dengan persentase 
4,35%. Sedangkan untuk responden yang 
mengatakan sering mendapatkan pelajaran 
tentang pengoperasian internet berjumlah 10 
responden dengan persentase 21,74%. Untuk 
responden yang mengatakan tidak pernah 
mendapatkan pelajaran tentang pengoperasian 
internet berjumlah 5 responden dengan 









dapat disimpulkan bahwa 63,04% peserta didik 
mengatakan kadang-kadang mendapatkan 
pelajaran tentang pengoperasian internet. 
h) Ketersediaan fasilitas internet 
Kisi-kisi yang selanjutnya adalah berkaitan 
dengan ketersediaan fasilitas internet. Dalam hal 
ini terdapat 2 pilihan jawaban untuk responden. 
Berikut adalah rincian data yang telah diperoleh 
dari  responden. 
 
Gambar 4.15 frekuensi ketersediaan fasilitas 
internet peserta didik 
 
Gambar 4.16   persentase ketersediaan fasilitas 
internet peserta didik 
 
2 = tersedia 





Gambar 4.15 dan 4.16 menunjukan bahwa 
keseluruhan responden mengatakan fasilitas 
untuk mengakses internet tersedia. Tidak ada 
responden yang mengatakan tidak ada fasilitas 
untuk mengakses internet bagi responden. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa 100% peserta didik mengatakan fasilitas 
untuk mengakses internet tersedia bagi peserta 
didik.  
i) Penggunaan internet di rumah untuk browsing 
Kisi-kisi yang selanjutnya adalah berkaitan 
dengan penggunaan internet di rumah. Berikut 
adalah rincian data yang telah diperoleh dari  
responden. 
 
Gambar 4.17 frekuensi penggunaan internet di 
rumah oleh peserta didik 
 
4 = selalu 
3 =sering 
2 = kadang-kadang 




Gambar 4.18 persentase penggunaan internet di 
rumah oleh peserta didik 
 
Gambar 4.17 dan 4.18 menunjukan bahwa 
dari 46 responden terdapat 19 responden 
mengatakan kadang-kadang menggunakan 
internet di rumah dengan persentase jawaban 
41,30%. Untuk responden yang mengatakan 
selalu menggunakan internet di rumah  
berjumlah 9 responden dengan persentase 
19,57%. Sedangkan untuk responden yang 
mengatakan sering menggunakan internet di 
rumah berjumlah 18 responden dengan 
persentase 39,13%. Tidak ada responden yang 
mengatakan tidak pernah menggunakan internet 
di rumah internet. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa 41,30% peserta didik 
mengatakan kadang-kadang menggunakan 
internet di rumah. 









Kisi-kisi yang selanjutnya adalah berkaitan 
dengan penggunaan internet tiap hari. Berikut 
adalah rincian data yang telah diperoleh dari  
responden. 
 
Gambar 4.19 frekuensi penggunaan internet 
peserta didik 
 
Gambar 4.20 persentase penggunaan internet 
peserta didik 
Gambar 4.19 dan 4.20 menunjukan bahwa 
dari 46 responden terdapat 30 responden 
mengatakan sering menggunakan internet setiap 
hari dengan persentase jawaban 65,22%. Untuk 
responden yang mengatakan selalu menggunakan 
internet setiap hari  berjumlah 4 responden 
dengan persentase 8,70%. Sedangkan untuk 
responden yang mengatakan kadang-kandang 
4 = selalu 
3 =sering 
2 = kadang-kadang 







berjumlah 12 responden dengan persentase 
26,09%. Tidak ada responden yang mengatakan 
tidak pernah menggunakan internet setiap hari. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa 65,22% peserta didik mengatakan sering 
menggunakan internet setiap hari. 
k) Waktu yang dihabiskan untuk internet per hari 
Kisi-kisi yang selanjutnya adalah berkaitan 
dengan waktu menggunakan internet per hari. 
Berikut adalah rincian data yang telah diperoleh 
dari  responden. 
 
Gambar 4.21 frekuensi waktu penggunaan 
internet  per hari peserta didik 
 
 
Gambar 4.22 persentase waktu penggunaan 
internet per hari peserta didik 
 
4 = lebih dari 7 jam 
3 =4 - 6 jam 
2 = 1-3 jam 
1 = kurang dari 1 jam 
Lebih dari 7 jam 
4-6 jam 
1-3 jam 





Gambar 4.21 dan 4.22 menunjukan bahwa 
dari 46 responden terdapat 24 responden 
mengatakan menggunakan internet antara 1 jam 
sampai 3 jam setiap hari dengan persentase 
jawaban 52,17%. Untuk responden yang 
mengatakan menggunakan internet lebih dari 7 
jam setiap hari berjumlah 5 responden dengan 
persentase 10,87%. Sedangkan untuk responden 
yang mengatakan menggunakan internet antara 4 
jam sampai 6 jam setiap hari berjumlah 6 
responden dengan persentase 13,04%. Untuk 
responden yang mengatakan menggunakan 
internet kurang dari 1 jam setiap hari berjumlah 
11 responden dengan persentase 23,91%. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa 52,17% peserta didik mengatakan 
menggunakan internet antara 1 jam sampai 3 jam 
setiap hari. 
l) Keperluan penggunaan internet 
Kisi-kisi yang selanjutnya adalah berkaitan 
dengan keperluan mengakses internet. Berikut 





Gambar 4.23  frekuensi keperluan mengakses 
internet peserta didik 
 
 
Gambar 4.24 persentase keperluan mengakses 
internet peserta didik 
 
Gambar 4.23 dan 4.24 menunjukan bahwa 
dari 46 responden terdapat 32 responden 
mengatakan mengakses internet untuk sumber 
belajar dengan persentase jawaban 69,57%. 
Untuk responden yang mengatakan mengakses 
internet untuk membaca berita berjumlah 4 
responden dengan persentase 8,70%. Sedangkan 
untuk responden yang mengatakan mengakses 
internet untuk bermain game berjumlah 3 
4 = sumber belajar 
3 = membaca berita 
2 = permainan/game 









responden dengan persentase 6,52%. Untuk 
responden yang mengatakan mengakses internet 
untuk keperluan lainnya berjumlah 7 responden 
dengan persentase 15,22%. Penggunaan internet 
untuk hal lainnya berupa untuk instagram, 
youtube, dan twitter. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa 69,57% peserta didik 
mengatakan mengakses internet untuk keperluan 
sumber belajar. 
m) Situs yang biasa diakses peserta didik 
Kisi-kisi yang selanjutnya adalah berkaitan 
dengan situs internet yang biasa di akses oleh 
peserta didik. Berikut adalah rincian data yang 
telah diperoleh dari  responden. 
 
Gambar 4.25  frekuensi situs internet yang biasa 
di akses oleh peserta didik 
 
4 = pelajaran sekolah 
3 = berita 
2 = permainan/game 




Gambar 4.26 persentase situs internet yang biasa 
di  akses oleh peserta didik 
 
Gambar 4.25 dan 4.26 menunjukan bahwa 
dari 46 responden terdapat 26 responden 
mengatakan situs internet yang biasa di akses 
oleh peserta didik adalah pelajaran sekolah 
dengan persentase jawaban 56,52%. Untuk 
responden yang mengatakan situs internet yang 
biasa di akses oleh peserta didik adalah berita 
berjumlah 8 responden dengan persentase 
17,39%. Sedangkan untuk responden yang 
mengatakan situs internet yang biasa di akses 
oleh peserta didik untuk bermain game 
berjumlah 4 responden dengan persentase 
8,70%. Untuk responden yang mengatakan situs 
internet yang biasa di akses oleh peserta didik 
untuk yang lainnya berjumlah 8 responden 
dengan persentase 17,39%. Pengaksesan internet 









youtube, dan twitter. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa 56,52% peserta didik 
mengatakan biasa mengakses situs internet 
tentang pelajaran sekolah. 
n) Mencari informasi lewat internet 
Kisi-kisi yang selanjutnya adalah berkaitan 
dengan penggunaan internet untuk mencari 
informasi. Berikut adalah rincian data yang telah 
diperoleh dari  responden. 
 
Gambar 4.27 frekuensi penggunaan internet 
untuk mencari informasi oleh 
peserta didik 
  
Gambar  4.28 persentase penggunaan internet 
untuk mencari informasi oleh 
peserta didik 
 
4 = selalu 
3 =sering 
2 = kadang-kadang 







Gambar 4.27 dan 4.28 menunjukan bahwa 
dari 46 responden terdapat 27 responden 
mengatakan sering menggunakan internet untuk 
mencari informasi dengan persentase jawaban 
58,70%. Untuk responden yang mengatakan 
selalu menggunakan internet untuk mencari 
informasi berjumlah 3 responden dengan 
persentase 6,52%. Sedangkan untuk responden 
yang mengatakan kadang-kadang menggunakan 
internet untuk mencari informasi berjumlah 16 
responden dengan persentase 34,78%. Tidak ada 
responden yang mengatakan tidak pernah 
menggunakan internet untuk mencari informasi. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa 58,70% peserta didik mengatakan sering 
menggunakan internet untuk mencari informasi.  
o) Mengakses situs pelajaran matematika 
Kisi-kisi yang selanjutnya adalah berkaitan 
dengan penggunaan internet untuk mengakses 
pelajaran matematika. Berikut adalah rincian data 






Gambar 4.29 frekuensi peserta didik mengakses 




Gambar 4.30  persentase peserta didik mengakses 
internet untuk pelajaran 
matematika 
 
Gambar 4.29 dan 4.30 menunjukan bahwa 
dari 46 responden terdapat 26 responden 
mengatakan kadang-kadang mengakses situs 
internet mengenai pelajaran matematika dengan 
persentase jawaban 71,74%. Untuk responden 
yang mengatakan selalu mengakses situs internet 
mengenai pelajaran matematika berjumlah 2 
responden dengan persentase 4,35%. Sedangkan 
untuk responden yang mengatakan sering 
4 = selalu 
3 =sering 
2 = kadang-kadang 







mengakses situs internet mengenai pelajaran 
matematika berjumlah 6 responden dengan 
persentase 13,04%. Untuk responden yang 
mengatakan tidak pernah mengakses situs 
internet mengenai pelajaran matematika 
sejumlah 5 responden dengan persentase 
10,87%. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa 71,74% peserta didik 
mengatakan kadang-kadang mengakses situs 
internet mengenai pelajaran matematika.  
p) Berbagi pengetahuan tentang internet 
Kisi-kisi yang selanjutnya adalah berkaitan 
dengan berbagi pengetahuan tentang internet ke 
teman. Berikut adalah rincian data yang telah 
diperoleh dari  responden. 
  
Gambar 4.31 frekuensi peserta didik berbagi 
pengetahuan tentang internet 
 
4 = selalu 
3 =sering 
2 = kadang-kadang 






Gambar 4.32 persentase peserta didik berbagi 
pengetahuan tentang internet 
 
Gambar 4.31 dan 4.32 menunjukan bahwa 
dari 46 responden terdapat 30 responden 
mengatakan kadang-kadang berbagi pengetahuan 
tentang internet ke teman dengan persentase 
jawaban 65,22%. Untuk responden yang 
mengatakan selalu berbagi pengetahuan tentang 
internet ke teman berjumlah 4 responden dengan 
persentase 8,70%. Sedangkan untuk responden 
yang mengatakan sering berbagi pengetahuan 
tentang internet ke teman berjumlah 12 
responden dengan persentase 26,09%. Tidak ada 
responden yang mengatakan tidak pernah 
berbagi pengetahuan tentang internet ke teman. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa 65,22% peserta didik mengatakan kadang-








q) Berdiskusi tentang penggunaan  internet sebagai 
sumber belajar dengan keluarga 
Kisi-kisi yang selanjutnya adalah berkaitan 
dengan diskusi tentang penggunaan internet 
sebagai sumber belajar dengan keluarga. Berikut 
adalah rincian data yang telah diperoleh dari  
responden. 
  
Gambar 4.33 frekuensi peserta didik diskusi 
tentang penggunaan internet 





Gambar 4.34 persentase peserta didik diskusi 
tentang penggunaan internet 
sebagai sumber belajar dengan 
keluarga 
 
4 = selalu 
3 =sering 
2 = kadang-kadang 









Gambar 4.33 dan 4.34 menunjukan bahwa 
dari 46 responden terdapat 24 responden 
mengatakan kadang-kadang berdiskusi tentang 
penggunaan internet sebagai sumber belajar 
dengan keluarga dengan persentase jawaban 
52,17%. Untuk responden yang mengatakan tidak 
pernah berdiskusi tentang penggunaan internet 
sebagai sumber belajar dengan keluarga 
berjumlah 20 responden dengan persentase 
43,48%. Sedangkan untuk responden yang 
mengatakan sering berdiskusi tentang 
penggunaan internet sebagai sumber belajar 
dengan keluarga berjumlah 2 responden dengan 
persentase 4,35%. Tidak ada responden yang 
mengatakan selalu berdiskusi tentang 
penggunaan internet sebagai sumber belajar 
dengan keluarga. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa 52,17% peserta didik 
mengatakan kadang-kadang berdiskusi tentang 






r) Sumber belajar matematika yang sering 
digunakan peserta didik 
Kisi-kisi yang selanjutnya adalah berkaitan 
dengan sumber belajar matematika yang sering 
digunakan oleh peserta didik. Berikut adalah 
rincian data yang telah diperoleh dari  responden. 
  
Gambar 4.35 frekuensi sumber belajar 
matematika yang sering digunakan 
peserta didik 
  
Gambar 4.36 persentase sumber belajar 
matematika yang sering digunakan  
peserta didik 
Gambar 4.35 dan 4.36 menunjukan bahwa 
dari 46 responden terdapat 29 responden 
mengatakan catatan guru sebagai sumber belajar 
matematika yang sering digunakan oleh peserta 
didik dengan persentase jawaban 63,04%. Untuk 
4 = internet 
3 = buku 
2 = catatan guru 









responden yang mengatakan internet sebagai 
sumber belajar matematika yang sering 
digunakan oleh peserta didik berjumlah 5 
responden dengan persentase 10,87%. 
Sedangkan untuk responden yang mengatakan 
buku paket sebagai sumber belajar matematika 
yang sering digunakan oleh peserta didik 
berjumlah 12 responden dengan persentase 
26,09%. Tidak ada responden yang mengatakan 
sumber belajar matematika lain yang  digunakan 
oleh peserta didik. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa 63,04% peserta didik 
mengatakan catatan guru sebagai sumber belajar 
matematika yang sering digunakan oleh peserta 
didik. 
s) Mencari sumber referensi matematika di internet 
Kisi-kisi yang selanjutnya adalah berkaitan 
dengan pencarian sumber referensi matematika 
di internet. Berikut adalah rincian data yang telah 




Gambar 4.37 frekuensi pencarian sumber 
referensi matematika di internet 
oleh peserta didik 
 
  
Gambar 4.38 persentase pencarian sumber 
referensi matematika di internet 
oleh peserta didik 
 
Gambar 4.37 dan 4.38 menunjukan bahwa 
dari 46 responden terdapat 23 responden 
mengatakan kadang-kadang mencari sumber 
referensi matematika di internet dengan 
persentase jawaban 50,00%. Untuk responden 
yang mengatakan selalu mencari sumber 
referensi matematika di internet berjumlah 5 
responden dengan persentase 10,87%. 
4 = selalu 
3 = sering 
2 = kadang-kadang 









Sedangkan untuk responden yang mengatakan 
sering mencari sumber referensi matematika di 
internet berjumlah 17 responden dengan 
persentase 36,96%. Untuk responden yang 
mengatakan tidak pernah mencari sumber 
referensi matematika di internet berjumlah 1 
responden dengan persentase 2,17%. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa 50,00% peserta didik mengatakan kadang-
kadang mencari sumber referensi matematika di 
internet. 
t) Penyaranan penggunaan internet sebagai sumber 
belajar matematika oleh guru 
Kisi-kisi yang selanjutnya adalah berkaitan 
dengan penyaranan menggunakan internet untuk 
sumber belajar oleh guru. Berikut adalah rincian 
data yang telah diperoleh dari  responden. 
  
Gambar 4.39 frekuensi penyaranan menggunakan 
internet untuk sumber belajar oleh 
guru. 
4 = sangat menyarankan 
3 = menyarankan 
2 = cukup menyarankan 





Gambar 4.40 persentase penyaranan 
menggunakan internet untuk 
sumber belajar oleh guru. 
 
Gambar 4.39 dan 4.40 menunjukan bahwa 
dari 46 responden terdapat 25 responden 
mengatakan guru menyarankan menggunakan 
internet untuk sumber belajar dengan persentase 
jawaban 54,35%. Untuk responden yang 
mengatakan guru sangat menyarankan 
menggunakan internet untuk sumber belajar 
berjumlah 5 responden dengan persentase 
10,87%. Sedangkan untuk responden yang 
mengatakan guru cukup menyarankan 
menggunakan internet untuk sumber belajar 
berjumlah 18 responden dengan persentase 
39,13%. Untuk responden yang mengatakan guru 
tidak menyarankan menggunakan internet untuk 
sumber belajar berjumlah 1 responden dengan 









dapat disimpulkan bahwa 54,35% peserta didik 
mengatakan guru  menyarankan menggunakan 
internet untuk sumber belajar.  
u) Manfaat internet dalam pelajaran matematika 
Kisi-kisi yang selanjutnya adalah berkaitan 
dengan manfaat internet dalam pelajaran 
matematika. Berikut adalah rincian data yang 
telah diperoleh dari  responden. 
  
Gambar 4.41 frekuensi manfaat internet dalam 
pelajaran matematika oleh peserta 
didik 
  
Gambar 4.42 persentase manfaat internet dalam 
pelajaran matematika oleh peserta 
didik 
 
4 = sangat membantu 
3 =membantu 
2 = cukup membantu 





4 = sangat membantu 
3 = membantu 
2 = cukup membantu 
1 = tidak membantu 
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Gambar 4.41 dan 4.42 menunjukan bahwa 
dari 46 responden terdapat 24 responden 
mengatakan internet sangat membantu dalam 
mempelajari pelajaran matematika dengan 
persentase jawaban 52,17%. Untuk responden 
yang mengatakan internet membantu dalam 
mempelajari pelajaran matematika berjumlah 14 
responden dengan persentase 30,43%. 
Sedangkan untuk responden yang mengatakan 
internet cukup membantu dalam mempelajari 
pelajaran matematika berjumlah 8 responden 
dengan persentase 17,39%. Tidak ada responden 
yang mengatakan internet tidak membantu dalam 
mempelajari pelajaran matematika. Berdasarkan 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 52,17% 
peserta didik mengatakan internet sangat 
membantu dalam mempelajari pelajaran 
matematika. 
v) Menggunakan internet untuk mencari 
artikel/bahan pelajaran matematika 
Kisi-kisi yang selanjutnya adalah berkaitan 
dengan penggunaan internet untuk mencari 
bahan pelajaran matematika. Berikut adalah 






Gambar 4.43 frekuensi penggunaan internet 




Gambar 4.44 persentase penggunaan internet 
untuk mencari bahan pelajaran 
matematika. 
 
Gambar 4.43 dan 4.44 menunjukan bahwa 
dari 46 responden terdapat 28 responden 
mengatakan kadang-kadang menggunakan 
internet untuk mencari bahan pelajaran 
matematika dengan persentase jawaban 60,87%. 
Untuk responden yang mengatakan selalu 
menggunakan internet untuk mencari bahan 
pelajaran matematika berjumlah 3 responden 
4 = selalu 
3 = sering 
2 = kadang-kadang 







dengan persentase 6,52%. Sedangkan untuk 
responden yang mengatakan sering 
menggunakan internet untuk mencari bahan 
pelajaran matematika berjumlah 12 responden 
dengan persentase 26,09%. Untuk responden 
yang mengatakan tidak pernah menggunakan 
internet untuk mencari bahan pelajaran 
matematika berjumlah 1 responden dengan 
persentase 6,52%. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa 60,87% peserta didik 
mengatakan kadang-kadang menggunakan 
internet untuk mencari bahan pelajaran 
matematika. 
w) Menggunakan internet untuk menyelesaikan 
tugas matematika dari guru 
Kisi-kisi yang selanjutnya adalah berkaitan 
dengan penggunaan internet untuk 
menyelesaikan tugas matematika dari guru. 
Berikut adalah rincian data yang telah diperoleh 






Gambar 4.45  frekuensi penggunaan internet 
untuk menyelesaikan tugas 
matematika dari guru. 
 
  
Gambar 4.46 persentase penggunaan internet 
untuk menyelesaikan tugas 
matematika dari guru. 
 
Gambar 4.45 dan 4.46 menunjukan bahwa 
dari 46 responden terdapat 29 responden 
mengatakan kadang-kadang menggunakan 
internet untuk menyelesaikan tugas matematika 
dari guru dengan persentase jawaban 63,04%. 
Untuk responden yang mengatakan selalu 
menggunakan internet untuk menyelesaikan 
tugas matematika dari guru berjumlah 4 
4 = selalu 
3 = sering 
2 = kadang-kadang 







responden dengan persentase 8,70%. Sedangkan 
untuk responden yang mengatakan sering 
menggunakan internet untuk menyelesaikan 
tugas matematika dari guru berjumlah 9 
responden dengan persentase 19,57%. Untuk 
responden yang mengatakan tidak pernah 
menggunakan internet untuk mencari bahan 
pelajaran matematika berjumlah 4 responden 
dengan persentase 8,70%. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 63,04% 
peserta didik mengatakan kadang-kadang 
menggunakan internet untuk menyelesaikan 
tugas matematika dari guru. 
x) Saran guru menggunakan internet saat 
memberikan tugas rumah kepada peserta didik 
Kisi-kisi yang selanjutnya adalah berkaitan 
dengan penyaranan menggunakan internet untuk 
menyelesaikan tugas matematika oleh guru. 
Berikut adalah rincian data yang telah diperoleh 







Gambar 4.47 frekuensi penyaranan menggunakan 
internet untuk menyelesaikan tugas 
matematika oleh guru. 
 
  
Gambar 4.48 persentase penyaranan 
menggunakan internet untuk 
menyelesaikan tugas matematika 
oleh guru. 
 
Gambar 4.47 dan 4.48 menunjukan bahwa 
dari 46 responden terdapat 23 responden 
mengatakan guru cukup menyarankan 
menggunakan internet untuk menyelesaikan 
tugas matematika dengan persentase jawaban  
50,00%. Untuk responden yang mengatakan guru 
menyarankan menggunakan internet untuk 
menyelesaikan tugas matematika berjumlah 14 
4 = sangat menyarankan 
3 = menyarankan 
2 = cukup menyarankan 







responden dengan persentase 30,43%. 
Sedangkan untuk responden yang mengatakan 
guru tidak menyarankan menggunakan internet 
untuk menyelesaikan tugas matematika 
berjumlah 9 responden dengan persentase 
19,57%. Tidak ada responden yang mengatakan 
guru sangat menyarankan menggunakan internet 
untuk menyelesaikan tugas matematika. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa 50,0% peserta didik mengatakan guru 
cukup menyarankan menggunakan internet 
untuk menyelesaikan tugas matematika. 
y) Belajar melalui internet untuk membantu 
memahami pelajaran matematika 
Berikut adalah rincian data yang telah 
diperoleh dari  responden. 
  
Gambar 4.49  frekuensi peserta didik belajar 
melalui internet untuk membantu 
memahami pelajaran matematika. 
 
4 = sangat membantu 
3 =membantu 
2 = cukup membantu 








Gambar 4.50 persentase peserta didik belajar 
melalui internet untuk membantu 
memahami pelajaran matematika 
 
Gambar 4.49 dan 4.50 menunjukan bahwa 
dari 46 responden terdapat 24 responden 
mengatakan belajar melalui internet cukup 
membantu memahami pelajaran matematika 
dengan persentase jawaban 52,17%. Untuk 
responden yang mengatakan belajar melalui 
internet sangat membantu memahami pelajaran 
matematika berjumlah 9 responden dengan 
persentase 19,57%. Sedangkan untuk responden 
yang mengatakan internet membantu dalam 
mempelajari pelajaran matematika berjumlah 11 
responden dengan persentase 23,91%. Untuk 
responden yang mengatakan belajar melalui 
internet tidak membantu memahami pelajaran 







persentase 4,35%. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa 52,17% peserta didik 
mengatakan belajar melalui internet cukup 
membantu memahami pelajaran matematika.  
2. Hasil dari wawancara 
Data yang telah diperoleh dari wawancara 
beberapa peserta didik, orang tua dan guru akan 
dianalisis sesuai dengan kisi-kisi pertanyaan inti 
yang diberikan oleh peneliti. Hasil wawancara akan 
dianalisis berdasarkan kelompok responden. Berikut 
analisisnya sesuai dengan kisi-kisi wawancara. 
a. Hasil wawancara dengan peserta didik 
Wawancara yang telah dilaksanakan 
terhadap responden mempunyai 14 pertanyaan 
inti yang diajukan. Berikut ini hasil wawancara 
yang telah diperoleh oleh peneliti. 
(1) Berkaitan dengan sumber belajar peserta 
didik 
Berdasarkan data yang telah 
diperoleh, 20 responden menyatakan 
menggunakan buku dan internet sebagai 
sumber belajar responden. Akan tetapi, 
untuk volume penggunaan buku dan 





beda. Ada 14 responden mengatakan 
menggunakan buku dan internet secara 
seimbang. Artinya adalah responden 
menggunakan buku dan internet secara 
bergantian tergantung situasi dan kondisi. 
Ada 5 responden mengatakan lebih sering 
menggunakan buku sebagai sumber 
belajar utama. Dan ada 1 responden 
mengatakan lebih sering menggunakan 
internet sebagai sumber belajar utama. 
(2) Berkaitan dengan media akses ke internet 
Berdasarkan data yang telah 
diperoleh, 12 responden mengatakan 
menggunakan handphone (HP) untuk bisa 
mengakses ke internet, 4 responden 
mengatakan menggunakan laptop/wifi 
untuk bisa mengakses internet dan 4 
responden mengatakan menggunakan 
keduanya untuk mengakses internet. Hal 
ini menunjukan bahwa peserta didik 
menggunakan gadget atau wifi untuk bisa 
mengakses ke internet. 




Berdasarkan data yang telah 
diperoleh, 4 responden mengatakan 
menghabiskan kurang lebih Rp 50.000 per 
bulan untuk internet, 3 responden 
menghabiskan Rp 30.000 per bulan, 2 
responden menghabiskan Rp 25.000 per 
bulan, 2 responden menghabiskan Rp 
60.000 per bulan, 1 responden 
menghabiskan Rp 40.000 per bulan, 1 
responden menghabiskan Rp 65.000 per 
bulan, 1 responden menghabiskan Rp 
28.000 per bulan, 1 responden 
menghabiskan Rp 30.000 per bulan, 1 
responden menghabiskan Rp. 20.000 per 
bulan dan 4 responden mengatakan tidak 
tahu. Hal tersebut dikarenakan responden 
tidak mempunyai gadget sendiri dan juga 
menggunakan wifi dari orang tuanya dan 
juga sekolahan. 
Melihat pada data di atas, rata-rata 
peserta didik menghabiskan dana antara 
Rp 20.000 hingga Rp 65.000 per bulan 
untuk mengakses ke internet. Tetapi ada 





menggunakan wifi orang tua dan sekolah 
untuk mengakses internet. 
(4) Berkaitan dengan penggunaan buku 
sebagai sumber belajar peserta didik 
Berdasarkan data yang telah 
diperoleh, responden mengatakan banyak 
buku yang digunakan untuk belajar 
tergantung pada mata pelajarannya. 
Untuk pelajaran matematika, 11 
responden mengatakan menggunakan 2 
buku untuk belajar, 4 responden 
menggunakan 3 buku untuk belajar, 3 
responden menggunakan hanya 1 buku 
untuk belajar, dan 2 responden 
menggunakan 5 buku untuk belajar. Hal 
ini menunjukan bahwa peserta didik 
menggunakan 1 hingga 5 buku untuk 
belajar matematika. 
(5) Berkaitan dengan waktu penggunaan 
internet 
Berdasarkan data yang telah 
diperoleh, 4 responden mengatakan 
menggunakan internet kurang lebih 
selama 1 jam untuk belajar. Ada 4 
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responden mengatakan menggunakan 
internet kurang lebih selama 2 jam untuk 
belajar.   Ada 3 responden mengatakan 
menggunakan internet selama 1 hingga 2 
jam untuk belajar. Ada 3 responden 
mengatakan menggunakan internet 
kurang lebih selama 3 jam untuk belajar. 
Ada 2 responden mengatakan 
menggunakan internet kurang lebih 
selama 30 menit untuk belajar. Ada 2 
responden mengatakan menggunakan 
internet selama 1 hingga 3 jam untuk 
belajar. Ada 1 responden mengatakan 
menggunakan internet selama 2 hingga 3 
jam untuk belajar. Dan ada juga 
responden yang mengatakan 
menggunakan internet melihat dari situasi 
dan kondisi saat belajar.  
Melihat data di atas, peserta didik 
menggunakan internet untuk belajar 
tergantung situasi dan kondisi saat itu. 
Rata-rata peserta didik menggunakan 
internet antara 30 menit hingga 3 jam 





(6) Berkaitan dengan pemahaman materi dari 
sumber internet 
Berdasarkan data yang telah 
diperoleh, 17 responden mengatakan 
cukup paham dengan materi matematika 
yang didapat dari internet. Sedangkan 
untuk responden mengatakan sangat 
paham dengan materi matematika yang 
didapat dari internet ada 2 responden. 
Dan untuk responden mengatakan tidak 
paham dengan materi matematika yang 
didapat dari internet ada 1 responden. 
Melihat dari data di atas, rata-rata 
peserta didik cukup paham dengan materi 
matematika yang didapat dari internet. 
Hal ini berdasarkan dari 16 responden 
dari 20 responden mengatakan cukup 
paham dengan materi matematika yang 
didapat dari internet. 
(7) Berkaitan dengan pendapat menggunakan 
internet sebagai sumber belajar 
Berdasarkan data yang telah 
diperoleh, 12 responden mengatakan suka 
menggunakan internet untuk belajar. 
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Sedangkan untuk responden yang 
mengatakan sangat suka menggunakan 
internet untuk belajar ada 2 responden. 
Untuk responden mengatakan cukup suka 
menggunakan internet untuk belajar ada 
5 responden. Dan untuk responden 
mengatakan tidak suka menggunakan 
internet untuk belajar ada 1 responden. 
Melihat data di atas, sebagian besar 
peserta didik suka menggunakan internet 
untuk belajar. Hal ini berdasarkan 12 dari 
20 responden mengatakan suka 
menggunakan internet untuk belajar. 
(8) Berkaitan dengan dampak menggunakan 
internet sebagai sumber belajar 
matematika 
Berdasarkan data yang telah 
diperoleh, 8 responden mengatakan hasil 
belajarnya lebih baik ketika belajar 
dengan internet. Ada 11 responden 
mengatakan hasil belajarnya cukup baik 
ketika belajar dengan internet. Dan  ada 1 





tidak lebih baik karena tidak 
menggunakan internet untuk belajar. 
(9) Berkaitan dengan tugas yang diberikan 
guru untuk mencari materi di internet 
Berdasarkan data yang telah 
diperoleh, 15 responden mengatakan 
guru kadang-kadang memberikan tugas 
mencari materi matematika dan 
pembahasan dari internet. Untuk 
responden yang mengatakan guru sering 
memberikan tugas mencari materi 
matematika dan pembahasan dari 
internet ada 4 responden. Dan ada juga 1 
responden mengatakan guru tidak pernah 
memberikan tugas mencari materi 
matematika dan pembahasan dari 
internet. 
(10) Berkaitan dengan alasan menggunakan 
internet sebagai sumber belajar 
Berdasarkan data yang telah 
diperoleh, banyak alasan responden 
menggunakan internet sebagai sumber 
belajar. Alasannya adalah materi mudah 
dicari dan membantu belajar, mudah 
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diakses, lebih efektif dan efisien, sebagai 
tambahan pengetahuan , lebih praktis, 
lebih lengkap, dan karena di buku 
menurut responden tidak ada materinya. 
(11) Berkaitan dengan semua materi pelajaran 
matematika berasal dari internet 
Berdasarkan data yang telah 
diperoleh, keseluruhan responden 
mengatakan bahwa materi matematika 
tidak semunya berasal dari internet. Hal 
ini dikarenakan sumber belajar 
matematika responden tidak hanya 
internet tetapi dari buku juga.   
(12) Berkaitan dengan situs internet yang 
sering digunakan untuk belajar 
Berdasarkan data yang telah 
diperoleh, responden mengatakan 
mengakses sumber belajar matematika 
dari berbagai situs. Diantaranya ada yang 
dari google, brainly, edukasi dan ada juga 
yang berasal dari youtube. 
(13) Berkaitan dengan keefektifan dan 






Berdasarkan data yang telah 
diperoleh, 9 responden mengatakan 
internet cukup efektif dan efisien 
digunakan untuk sumber belajar 
matematika dibandingkan buku. Untuk 
responden mengatakan internet efektif 
dan efisien digunakan untuk sumber 
belajar matematika dibandingkan buku 
ada 2 responden. Untuk responden 
mengatakan internet sangat efektif dan 
efisien digunakan untuk sumber belajar 
matematika dibandingkan buku ada 1 
responden. Dan untuk responden 
mengatakan internet tidak efektif dan 
tidak efisien digunakan untuk sumber 
belajar matematika dibandingkan buku 
ada 8 responden. Alasan responden yang 
mengatakan internet tidak efektif dan 
efisien sebagai sumber belajar 
matematika adalah belajar lebih efektif 
dan efisien jika guru yang menerangkan 
materinya secara langsung.  
(14) Berkaitan dengan pendapat peserta didik 
tentang kelebihan dan kekurangan 
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menggunakan internet sebagai sumber 
belajar 
Berdasarkan data yang telah 
diperoleh, responden megatakan ada 
beberapa kelebihan dan kekurangan 
menggunakan internet sebagai sumber 
belajar matematika. Kelebihan internet 
sebagai sumber belajar matematika 
menurut responden adalah internet 
mudah untuk diakses, banyak 
referensinya, menambah wawasan dan 
informasi, materi yang lengkap, dan ada 
penjabaran dari contoh soal dan 
jawabannya. Sedangkan kelemahan 
internet sebagai sumber belajar 
matematika menurut responden adalah 
sulit diakses karena berbentuk angka-
angka, materi kadang tidak sesuai dengan 
yang di buku, terlalu lama mengakses 
internet dapat merusak mata dan 
ketergantungan media sosial, dan 
kebanyakan responden mangatakan 
kadang-kadang kurang paham dengan isi 





b. Hasil wawancara dengan orang tua / wali 
peserta didik 
Wawancara yang telah dilaksanakan 
terhadap orang tua/wali peserta didik 
mempunyai 5 pertanyaan inti yang diajukan. 
Berikut ini hasil wawancara yang telah diperoleh 
oleh peneliti. 
(1) Berkaitan dengan pemantauan orang 
tua/wali terhadap penggunaan gadget oleh 
anak 
Berdasarkan data yang telah diperoleh, 
9 dari 10 jumlah responden mengatakan 
bahwa setiap hari anak selalu menggunakan 
gadget. Hal ini terjadi karena anak selalu 
membawa gadget tersebut kemana saja. 
Namun masih ada 1 responden yang 
mengatakan bahwa anaknya jarang 
menggunakan gadget karena tidak 
diperbolehkan membawa gadget oleh orang 
tuanya.  
Setelah melakukan wawancara 
kembali, keseluruhan responden mengatakan 
bahwa gadget yang anak pakai kadang-
kadang digunakan untuk belajar. Akan tetapi 
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ada juga untuk keperluan lainnya. Contohnya 
adalah untuk bermain game dan untuk 
komunikasi online dengan orang lain. 
(2) Berkaitan dengan pengetahuan orang 
tua/wali tentang internet 
Berdasarkan data yang telah diperoleh, 
keseluruhan responden mengatakan 
mengetahui tentang internet. Bahkan 6 dari 
10 jumlah responden mengatakan 
menggunakan internet dalam kehidupan 
sehari-hari. Ada 4 responden yang 
mengatakan bahwa mereka tidak 
menggunakan internet karena disebabkan 
oleh ketersediaan media untuk mengakses 
internet. 
(3) Berkaitan dengan pengawasan orang 
tua/wali terhadap belajar anak 
Berdasarkan data yang telah diperoleh, 
8 responden mengatakan kadang-kadang 
mengawasi anak saat belajar. Ada 1 
responden yang mengatakan selalu 
mengawasi anak saat belajar dan ada 1 
responden juga yang mengatakan tidak 





belajar anak. Responden yang mengatakan 
tidak melakukan pengawasan belajar anak 
dikarenakan padatnya pekerjaan orang tua 
anak sehingga sering pulang larut malam. 
Berkaitan dengan pengawasan orang 
tua/wali terhadap belajar anak, 6 dari 10 
jumlah responden mengatakan bahwa anak 
akan belajar jika hanya ada tugas dari 
sekolah. Jika tidak ada tugas dari sekolah, 
maka anak juga tidak akan belajar walaupun 
sudah dinasehati orang tuanya. Ada 4 
responden yang mengatakan bahwa anak 
selalu belajar setiap hari. Responden 
mengungkapkan juga bahwa itu adalah 
kemauan dari anak sendiri bukan paksaan 
dari orang tuanya. 
(4) Berkaitan dengan peran orang tua sebagai 
media konsultasi anak 
Berdasarkan data yang telah diperoleh, 
9 dari 10 jumlah responden mengatakan 
bahwa anak kadang-kadang meminta 
bantuan untuk diajari jika ada soal atau 
materi yang anak tidak pahami dan ada 1 
responden yang mengatakan bahwa anak 
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tidak pernah meminta bantuan ke responden 
untuk diajari jika ada soal atau materi yang 
anak tidak pahami. Hal ini menunjukan 
bahwa sebagian besar peran orang tua/wali 
sebagai media konsultasi anak terhadap 
materi masih berlangsung.  
Sumber materi yang digunakan 
responden untuk membantu anak belajar 
adalah buku dan internet. Ada 5 responden 
mengatakan menggunakan buku sebagai 
sumber utama dan internet sebagai sumber 
pelengkap. Kemudian ada 1 responden 
mengatakan internet sebagai sumber utama 
dan buku sebagai pelengkap dan ada 1 
responden yang mengatakan hanya 
menggunakan buku untuk sumber belajar. 
(5) Berkaitan dengan saran orang tua untuk 
menggunakan internet dalam belajar anak 
Berdasarkan data yang telah diperoleh, 
keseluruhan responden mengatakan cukup 
menyarankan kepada anak untuk 
menggunakan internet sebagai sumber 
belajar. Responden mengatakan alasannya 





wawasan, sebagai referensi pelengkap, dan 
menggunakan internet itu lebih efektif dan 
efisien. 
c. Hasil wawancara dengan guru 
Wawancara telah dilaksanakan kepada 2 
guru matematika kelas XI MAN 1 Grobogan. 
Wawancara yang telah dilaksanakan berguna 
untuk mendukung data yang telah diperoleh 
sebelumnya. Berikut adalah hasil rangkuman 
wawancara yang telah di laksanakan. 
(1) Hasil rangkuman wawancara dengan guru 
pertama ( Endang Werdiningsih, M.Pd) 
Ibu Endang adalah adalah salah satu 
guru matematika yang mengajar di MAN 1 
Grobogan. Beliau mengatakan bahwa untuk 
sumber belajar yang digunakan untuk 
mengajar matematika adalah buku dan 
internet. Beliau mengungkapkan lebih sering 
menggunakan buku untuk mengajar peserta 
didik karena ada sebagian peserta didik yang 
masih belum bisa dalam mengakses internet 
sehingga untuk menghindari adanya 
ketertinggalan materi matematika Beliau 
menggunakan buku. Akan tetapi dalam 
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pencarian soal-soal dan pembahasan 
matematika Beliau juga sering mencarinya di 
internet. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
Beliau menggunakan internet sebagai 
pelengkap dari sumber belajar untuk 
mengajar matematika. Menurutnya, internet 
sebenarnya sangat bagus untuk belajar 
namun harus hati-hati untuk mencari 
situsnya. Isi materi harus sesuai dengan buku 
yang telah diberikan dari kurikulum.  
Selain untuk mengakses dunia luar, 
internet dirasakan oleh Beliau sangat 
membantu dalam proses belajar peserta 
didik. Hal ini dikarenakan banyaknya variasi 
materi yang bagus dan dapat diunduh secara 
gratis di internet. Beliau sebenarnya sangat 
menyarankan kepada peserta didik untuk 
mengakses internet sebagai sumber belajar, 
bahkan Beliau juga meminta peserta didik 
untuk mencari soal-soal dan pembahasan 
matematika dari internet. Namun pada 
kenyataannya banyak dari peserta didik 
masih belum sepenuhnya bisa mengakses ke 





Hal inilah yang sangat disayangkan oleh 
Beliau. Beliau juga mengungkapkan bahwa 
internet sangat baik untuk belajar, namun 
masih ada beberapa perangkat pembelajaran 
dari internet yang kurang bagus sehingga 
membuat Beliau menggunakan perangkat 
pembelajaran yang berasal dari kurikulum 
2013 dari sekolah. 
Situs yang sering digunakan Beliau 
adalah lewat google. Beliau mengatakan 
bahwa tidak terpaku pada satu situs internet 
untuk mencari soal-soal dan pembahasan 
matematika. Beliau menyaring materi-materi 
yang berasal dari internet. Jika materi 
dirasakan sesuai dengan rujukan kurikulum 
2013, maka Beliau mengambil soal dan 
pembahasan tersebut.  
Wawancara yang telah dilakukan 
berakhir dengan pertanyaan yang terakhir 
yaitu berkaitan dengan saran kepada peserta 
didik tentang penggunaan internet sebagai 
sumber belajar. Beliau mengatakan bahwa 
sebenarnya internet sebagai sumber belajar 
itu mempermudah untuk belajar peserta 
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didik. Namun karena sarana dan prasarana 
yang dimiliki peserta didik di rumah kurang 
memadai sehingga manfaat internet sebagai 
sumber belajar kurang dirasakan oleh 
peserta didik. Peserta didik sebenarnya 
hampir keseluruhan mempunyai gadget. 
Akan tetapi tidak mereka gunakan untuk 
belajar, mungkin mereka hanya 
menggunakan untuk bermain game dan 
komunikasi saja. Beliau juga mengatakan 
bahwa sebenarnya jika peserta didik bisa 
memanfaatkan internet untuk belajar itu 
akan sangat membantu peserta didik dan 
guru. Karena banyak materi dan informasi 
yang bisa diakses di internet untuk belajar 
terutama pelajaran yang abstrak seperti 
matematika. 
(2) Hasil rangkuman wawancara dengan guru 
kedua ( Mas’udi, S. Si. M.Pd.) 
Wawancara yang telah diperoleh 
dilaksanakan di depan kantor satpam MAN 1 
Grobogan. Hal ini karena sesuai permintaan 
dari narasumber untuk diwawancarai di 





diperoleh akan dirangkum oleh peneliti. 
Berikut adalah rangkuman hasil wawancara 
yang telah dilaksanakan.  
Sumber belajar yang digunakan oleh 
Beliau adalah buku dan internet. Hal ini 
dikarenakan ada materi yang kurang jelas 
dari buku sehingga perlu mengakses ke 
internet untuk melengkapi kekurangan 
materi yang ada di buku. Terutama materi 
yang begitu kompleks dan rumit. Jadi, bisa 
dikatakan bahwa Beliau menggunakan 
internet sebagai sumber belajar tambahan 
selain dari buku. 
Selain digunakan untuk melengkapi 
materi yang tidak ada di buku, internet 
digunakan Beliau untuk mencari soal-soal 
dan pembahasan materi matematika. Hal ini 
disebabkan karena menurut Beliau soal-soal 
dan pembahasan dari internet itu lebih 
bervariasi daripada yang ada di buku. 
Sehingga hal ini dirasakan sangat membantu 
untuk proses pembelajaran matematika. 
Beliau mengatakan bahwa internet jika 
digukanan sebagai sumber belajar itu sangat 
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membantu peserta didik. Karena sekarang 
adalah zaman digital dimana semua materi 
matematika dapat diakses dimana saja salah 
satunya adalah internet. Sehingga Beliau 
sangat menyarankan peserta didik untuk 
mengunakan internet sebagai salah satu 
sumber belajar mereka. Beliau juga 
mengatakan sering meminta peserta didik 
untuk mencari soal-soal dan pembahasan 
materi matematika di internet. Hal ini 
dilakukan untuk membuat peserta didik 
lebih banyak belajar dan memanfaatkan 
fasilitas internet untuk hal yang berguna, 
salah satunya adalah untuk belajar. Beliau 
juga menekankan bahwa internet jika 
dijadikan sebgai sumber belajar matematika 
itu sangat baik. Selain sebagai sumber belajar 
tambahan, melalui internet sebenarnya 
peserta didik mendapat banyak wacana dan 
wawasan. Semakin banyak mengakses 
informasi dari internet, semakin banyak pula 
wawasan dan wacana yang diperoleh oleh 
peserta didik. Karena jika hanya 





(LKS) sangatlah kurang, sehingga dengan 
adanya internet sangat membantu untuk 
melengakapi hal tersebut. 
C. Hasil Analisis Data 
Data yang telah terkumpul dari kuisioner dan 
wawancara selajutnya akan dianalisis untuk 
mendapatkan hasil yang diinginkan oleh peneliti. 
Analisis dilakukan dengan teknik triangulasi yaitu 
menggabungkan data hasil kuisioner dan angket. 
Berikut hasil analisis data yang telah dirangkum oleh 
peneliti. 
1. Berdasar aspek pengetahuan tentang internet 
Berdasarkan data yang telah diperoleh, 
sebagian besar peserta didik mengatakan 
mengetahui apa itu internet. Ini berdasar pada hasil 
angket pada gambar 4.2 dimana 63,04% peserta 
didik mengatakan mengetahui tentang internet. 
Selain mengetahui tentang internet, peserta didik 
juga mampu untuk mengoperasikan internet. Hal ini 
berdasarkan gambar 4.6 yang mana 65,22% peserta 
didik mengatakan mampu untuk mengoperasikan 
internet. Data ini juga didukung dari hasil 
wawancara ke beberapa peserta didik dan orang 
tua/wali peserta didik yang mengatakan bahwa 
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peserta didik menggunakan internet untuk belajar, 
walaupun ada yang menggunakan internet untuk 
keperluan lain seperti bermain game, mencari berita, 
dan yang lainnya. Berdasarkan analisis data di atas 
dapat disimpulkan bahwa peserta didik mengetahui 
dan mampu untuk mengoperasikan internet, bahkan 
sudah ada yang menggunakannya sebagai sumber 
belajar. 
2. Berdasar aspek sarana dan prasarana 
Berdasarkan data yang telah diperoleh, 
keseluruhan peserta didik mengatakan telah 
tersedia sarana dan prasarana untuk mengakses 
internet. Ini berdasarkan gambar 4.16 yang mana 
100% peserta didik mengatakan fasilitas untuk 
mengakses internet sudah tersedia. Hal ini didukung 
dari hasil wawancara terhadap beberapa peserta 
didik dalam mengakses internet, 12 peserta didik 
mengatakan menggunakan gadget/handphone, 4 
peserta didik menggunakan laptop/wifi, dan 4 
peserta didik menggunakan laptop dan 
gadget/handphone. Selain didukung dari hasil 
wawancara terhadap peserta didik, hal ini juga 
didukung dari hasil wawancara dengan orang 





mereka telah menggunakan gadget untuk keperluan 
belajar, komunikasi dan lainnya. Hal ini juga 
diperkuat dari hasil wawancara dengan guru MAN 1 
Grobogan yang mengatakan bahwa peserta didik 
sudah difasilitasi wifi di lingkungan sekolah dan 
sebagian besar peserta didik jugs sudah mempunyai 
gadget untuk bisa mengakses internet di rumah. 
Berdasarkan analisis data di atas dapat disimpulkan 
bahwa keseluruhan peserta didik mempunyai sarana 
dan prasarana untuk mengakses internet. 
Peserta didik juga mengatakan bahwa peserta 
didik menyukai belajar menggunakan internet. Hal 
berdasar dari gambar 4.12 dimana 54,35% 
mengatakan menyukai belajar dengan internet. Ini 
didukung juga dari hasil wawancara dengan 20 
peserta didik yang mana 12 peserta didik 
mengatakan menyukai belajar dengan internet. 
Berdasarkan analisis data di atas dapat disimpulkan 
bahwa peserta didik menyukai belajar dari internet. 
3. Berdasar aspek penggunaan internet 
Berdasarkan data yang telah diperoleh, 
peserta didik mengatakan sering menggunakan 
internet untuk belajar di rumah. Data ini berdasar 
pada gambar 4.20 dimana 65,22% peserta didik 
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mengatakan sering menggunakan internet untuk 
belajar. Rata-rata peserta didik menghabiskan 1 
hingga 3 jam untuk mengakses inernet. Ini berdasar 
pada gambar 4.22 dimana 52,17% mengatakan 
menggunakan internet untuk belajar dari 1 hingga 3 
jam. Data ini didukung dari hasil wawancara 
terhadap beberapa peserta didik dan hasilnya 
mengatakan bahwa peserta didik mengakses 
internet antara 1 jam hingga 3 jam.  
Peserta didik juga menggunakan internet 
sebagai sumber belajar. Data ini berdasar pada 
gambar 4.24 dimana 69,57% peserta didik 
mengatakan menggunakan internet sebagai sumber 
belajar. Hal ini juga berarti bahwa peserta didik 
mengakses situs internet tentang pelajaran sekolah. 
Data ini berdasar pada gambar 4.26 yang 
mengatakan 56,52% peserta didik mengakses situs 
internet tentang pelajaran sekolah. Data ini 
didukung dari hasil wawancara dengan beberapa 
peserta didik yang mengatakan peserta didik 
menggunakan internet untuk keperluan belajar dan 
komunikasi. Hal ini juga didukung dari pernyataan 
orang tua/wali peserta didik yang mengatakan anak 





game, akan tetapi terkadang anak menggunakan 
internet untuk melengkapi materi yang tidak ada di 
buku. Pada pelajaran matematika, peserta didik 
kadang-kadang mengakses internet untuk mencari 
materi matemaika. Data ini berdasar dari gambar 
4.30 dimana 71,74% peserta didik mengatakan 
kadang-kadang mengakses situs internet tentang 
pelajaran matematika. Berdasarkan analisis data di 
atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
peserta didik mengakses internet untuk keperluan 
belajar. Peserta didik mengaskes situs yang 
berhubungan dengan pelajaran matematika. 
4. Berdasar aspek proses dan sumber belajar pelajaran 
matematika 
Berdasarkan data pada gambar 4.34 sebanyak 
63,04% peserta didik mengatakan menggunakan 
catatan guru sebagai sumber belajar utama 
matematika. Sebanyak 10,87% peserta didik 
menggunakan internet sebagai sumber belajar 
utama. Hal ini menggambarkan bahwa selain catatan 
dari guru, peserta didik juga menggunakan internet 
sebagi sumber belajar sekunder. Data tersebut 
didukung dengan hasil wawancara terhadap 
beberapa peserta didik dan beberapa orang tua yang 
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mengatakan bahwa peserta didik menggunakan 
buku dan internet sebagai sumber belajar utama.  
Berdasar pada gambar 4.38 sebanyak 50% 
peserta didik mengatakan kadang-kadang mencari 
referensi matematika dari internet, kemudian 
36,96% mengatakan sering mencari referensi 
matematika dari internet dan 10,87% mengatakan 
selalu mencari referensi matematika dari internet. 
Dari hasil wawancara kepada 20 peserta didik, 17 
peserta didik mengatakan bahwa dengan mencari 
referensi matematika dari internet, peserta didik 
cukup paham materi yang telah didapat dari 
internet, 2 peserta didik sangat paham dengan 
materi yang berasal dari intenet dan 1 peserta didik 
mengatakan tidak paham. Selain itu, berdasarkan 
hasil wawancara 8 peserta didik mengatakan hasil 
belajarnya lebih baik ketika menggunakan internet 
sebagai sumber belajar, 11 peserta didik 
mengatakan cukup baik dan 1 responden yang 
mengatakan tidak lebih baik karena tidak 
menggunakan internet sebagai sumber belajar. 
Peran orang tua/wali tidak kalah penting 
terhadap proses pembelajaran peserta didik. Salah 





anak(peserta didik). Hasil wawancara dengan 
beberapa orang tua/wali sebagian besar 
mengatakan kadang-kadang mendampingi anak saat 
belajar. Beberapa orang tua/wali mengatakan bahwa 
anak belajar jika hanya ada tugas dari sekolah saja.  
Akan tetapi beberapa orang tua/wali juga 
mengatakan bahwa anak setiap hari selalu belajar. 
Bahkan kadang-kadang anak meminta 
bantuan/diskusi mengenai pelajaran matematika 
yang berasal dari internet. Data ini berasal dari 
gambar 4.34 dimana 52,17% peserta didik 
mengatakan kadang-kadang berdiskusi tentang 
menggunakan internet sebagai sumber belajar 
matematika dengan keluarga. Selain itu hasil 
wawancara dengan orang tua/wali peserta didik 
mengatakan bahwa referensi yang digunakan untuk 
berdiskusi mengenai matematika berasal dari buku 
dan internet. Berdasarkan hasil analisis di atas dapat 
disimpulkan bahwa internet tetap digunakan sebagai 
sumber belajar matematika oleh peserta didik selain 
buku. Selain itu, orang tua/wali juga menggunakan 




Ada banyak manfaat yang didapatkan dari 
internet dan salah satunya adalah sebagai sumber 
belajar. Guru bahkan terkadang menyarankan 
kepada peserta didik untuk menggunakannya. Ini 
berdasar pada gambar 4.40 dengan persentase 
54,35% peserta didik mengatakan bahwa guru 
menyaranakan menggunakan internet sebagai 
sumber belajar. Data ini didukung dengan hasil 
wawancara dengan guru yang mengatakan guru 
sebenarnya sangat menyarankan menggunakan 
internet sebagai sumber belajar tambahan. Bahkan 
guru juga menggunakan internet sebagai sumber 
belajar. Biasanya internet digunakan oleh guru untuk 
mencari soal-soal dan pembahasan matematika. 
Guru mengungkapkan bahwa soal-soal yang berasal 
dari internet lebih bervariasi daripada yang berasal 
dari buku. Sehingga guru sering memberikan tugas 
kepada peserta didik untuk mencari soal-soal dan 
pembahasan matematika dari internet. Berdasar 
pada gambar 4.42 menunjukan 52,17% peserta didik 
mengatakan internet sangat membantu dalam 
mempelajari matematika. Alasannya adalah karena 
materi yang berasal dari internet lebih lengkap. 





lebih bervariasi dan mudah dicari. Hal ini juga 
dirasakan oleh guru bahwa internet sangat 
membantu guru untuk melengkapi materi yang tidak 
ada di buku.  
Berdasar pada gambar 4.46 menunjukan 
63,04% peserta didik mengatakan kadang-kadang 
mengakses internet untuk mengerjakan tugas 
matematika yang diberikan oleh guru. Selain itu, 
pada gambar 4.48 menunjukan 50% peserta didik 
mengatakan bahwa guru cukup menyarankan 
menggunkan internet untuk menyelesaikan tugas 
matematika. Data ini didukung dengan hasil 
wawancara yang telah dilaksanakan kepada guru, 
dan guru mengatakan bahwa guru menyarankan 
kepada peserta didik untuk menggunakan internet 
sebagai sumber belajar matematika untuk 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini 
dikarenakan internet pada umumnya sangat baik 
digunakan sebagai sumber belajar matematika, 
apalagi karena materi matematika banyak yang 
abstrak. Materi yang berasal dari internet cukup baik 
dan lengkap, sehingga dapat digunakan sebagai 
pelengkap materi yang tidak ada di buku atau LKS. 
Selain itu, dengan menjadikan internet sebagai 
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sumber belajar menjadikan peserta didik lebih 
banyak menambah wacana dan wawasan tentang 
matematika. Salah satu guru mengatakan semakin 
banyak informasi tentang matematika yang didapat 
dari internet, maka semakin banyak juga wawasan 
baru yang didapatkan. Berdasarkan hasil analisis di 
atas dapat disimpulkan bahwa guru menyarankan 
peserta didik untuk menggunakan internet sebagai 
sumber belajar matematika. Akan tetapi, peserta 
didik diharapkan harus bisa menyaring materi yang 
sesuai dengan di buku. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Dalam sebuah penelitian pastilah terdapat 
kekurangan meskipun telah berusaha semaksimal dan 
seoptimal mungkin. Hal ini diakibatkan karena masih 
banyaknya keterbatasan-keterbatasan selama 
pelaksanaan penelitian diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
1. Keterbatasan Tempat Penelitian 
Penelitian yang telah dilakukan hanya terbatas 
pada satu tempat, yaitu MAN 1 Grobogan. Sehingga 
hasil penelitian yang diperoleh mungkin akan 






2. Keterbatasan Waktu Penelitian 
Waktu yang singkat dan padat ini termasuk 
sebagai salah satu faktor yang dapat mempersempit 
ruang gerak penelitian. Sehingga dapat berpengaruh 
terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan. 
3. Keterbatasan Kemampuan 
Dalam melakukan penelitian tidak lepas dari 
pengetahuan. Dengan demikian peneliti menyadari 
keterbatasan kemampuan khususnya dalam 
pengetahuan untuk membuat skripsi. Tetapi peneliti 
sudah berusaha semaksimal mungkin untuk 
melakukan penelitian sesuai dengan kemampuan 
keilmuan serta bimbingan dari dosen pembimbing. 
Penelitian ini sangat tergantung pada hasil 
kuisioner dan wawancara sehingga kecenderungan 
untuk melebar dari permasalahan masih ada. Untuk 
mengurangi kesalahan tersebut maka dilakukan 
proses triangulasi, yaitu triangulasi teknik dan 
triangulasi sumber. Triangulasi dilakukan dengan 
cara menggabungkan hasil dari kuisioner dan hasil 
dari wawancara. Selanjutnya data tersebut dianalisis 





Akhir pembahasan skripsi yang berjudul “Analisis 
Penggunaan Internet sebagai Sumber Belajar Peserta 
Didik Kelas XI IPA dalam Mata Pelajaran Matematika di 
MAN 1 Grobogan”,  maka peneliti dapat menyimpulkan: 
1. Keseluruhan peserta didik sudah mempunyai 
sarana dan prasarana untuk mengakses internet. 
Selain itu, 63,04% peserta didik mengetahui 
tentang internet dan 65,22% peserta didik dapat 
mengoperasikan internet.   
2. Peserta didik mengakses internet untuk keperluan 
belajar dengan persentase 69,57%. Peserta didik 
juga mengaskes situs yang berhubungan dengan 
pelajaran sekolah. Bahkan peserta didik juga 
mengatakan mengakses internet mulai dari 1 jam 
hingga 3 jam setiap hari untuk belajar. 
3. Catatan guru digunakan sebagai sumber belajar 
utama matematika oleh 63,04% peserta didik MAN 
1 Grobogan. Sebanyak 10,87% peserta didik 
menggunakan internet sebagai sumber belajar 
utama. Selain itu, orang tua/wali juga 
menggunakan internet untuk berdiskusi mengenai 





4. Sebanyak 50% peserta didik kadang-kadang 
mencari referensi matematika dari internet, 
36,96% peserta didik sering mencari referensi 
matematika dari internet dan 10,87%  selalu 
mencari referensi matematika dari internet. 
5. Delapan dari 20 peserta didik mengatakan hasil 
belajarnya lebih baik ketika menggunakan internet 
sebagai sumber belajar, 11 peserta didik 
mengatakan cukup baik dan 1 responden yang 
mengatakan tidak lebih baik karena tidak 
menggunakan internet sebagai sumber belajar. 
6. Peserta didik disarankan oleh guru dan orang tua 
untuk menggunakan internet sebagai sumber 
belajar matematika. Sebanyak 52,17% peserta 
didik mengatakan internet sangat membantu 
dalam mempelajari matematika. Alasannya adalah 
karena materi yang berasal dari internet lebih 
lengkap. Selain itu, materi dan soal yang berasal 
dari internet lebih bervariasi dan mudah dicari. Hal 
ini juga dirasakan oleh guru bahwa internet sangat 
membantu guru untuk melengkapi materi yang 
tidak ada di buku. Karena internet sangat 
membantu untuk melengkapi materi yang tidak 
ada di buku. Guru mengatakan bahwa sebenarnya 
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internet sangat baik digunakan sebagai sumber 
belajar matematika dikarenakan peserta didik 
dapat menambah wawasan lebih tentang materi 
matematika. Akan tetapi, guru menghimbau kepada 
peserta didik untuk menyaring juga materi yang 
berasal dari internet. Hal tersebut dilakukan agar 
peserta didik tidak salah dalam mencari referensi 
dari internet. 
B. Saran 
Setelah pelaksanaan penelitian dan pembahasan 
hasil penelitian, dengan segenap kerendahan hati 
peneliti mengajukaan  beberapa saran.  Adapun saran-
saran tersebut adalah sebagai  berikut: 
1. Bagi sekolah,  sebagai  lembaga pendidikan resmi 
sekolah harus lebih perhatian terhadap para peserta 
didiknya. Terutama berkaitan dengan sarana dan 
prasarana yang harus didapatkan oleh peserta didik 
dan salah satunya adalah fasilitas untuk mengakses 
internet. Hal ini diharapkan agar peserta didik dapat 
menggunakan fasilitas itu untuk belajar. 
2. Bagi  guru,  sebagai seorang pendidik sudah 
seharusnya seorang guru memberikan teladan yang 
baik bagi para peserta didiknya, disamping itu  guru  





membimbing para peserta didik untuk selalu belajar. 
Guru untuk dapat menyarankan peserta didiknya 
untuk mencari sumber belajar selain buku. Salah 
satunya adalah menggunakan internet sebagai 
sumber belajar peserta didik. 
3. Bagi orang tua,  sudah seharusnya orang tua 
menanamkan  sikap disiplin kepada anak sedini 
mungkin. Salah satunya adalah tentang belajar anak. 
Orang tua dianjurkan untuk selalu mendampingi 
anak saat belajar. Hal ini diharapkan agar orang tua 
dapat memantau dan mengawasi perkembangan 
anak selama proses belajar anak. 
4. Bagi peserta didik, sebagai seorang pelajar harus 
bisa lebih kreatif untuk memanfaatkan 
perkembangan zaman. Salah satunya adalah 
menggunakan internet sebagai sumber belajar. Hal 
ini diharapkan agar peserta didik mendapatkan 
banyak wawasan yang berasal dari internet, salah 
satunya adalah berkaitan dengan materi yang ada di 
sekolah. Karena terkadang ada beberapa buku yang 
kurang lengkap materinya, sehingga dengan 
menggunakan internet diharapkan dapat 





Puji syukur alhamdulillah atas segala limpahan 
rahmat dan hidayah Allah SWT, sehingga skripsi yang  
sederhana ini dapat terselesaikan. Peneliti menyadari 
bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan karena 
berbagai keterbatasan yang peneliti miliki. Untuk itu 
kritik dan saran yang konstruktif senantiasa peneliti 
harapkan demi kesempurnaan skripsi ini.  
Peneliti berharap semoga skripsi yang sederhana 
ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti khususnya 
dan  pembaca umumnya serta dapat memberikan  
sumbangsih pada perkembangan ilmu pendidikan 
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Kelas  : 
Alamat : 
No. HP  : 
 
Petunjuk Pengisia Angket 
1. Pertanyaan dalam angket ini digunakan untuk 
memperoleh data tentang pemanfaatan internet sebagai 
sumber belajar pesertadidik dalam pelajaran Matematika 
2. Isilah semua pertanyaan dalam angket ini dengan tanda 
silang (X) pada alternatif jawaban yang tersedia sesuai 
dengan pendapat atau fakta yang sebenarnya terjadi. 
3. Angket ini bersifat tertutup dan terjamin kerahasiaannya 
dan tidak akan berpengaruh terhadap apapun. 
 
Sebelumnya penulis mengucapkan terimakasih kepada adik-




1. Apakah anda mengetahui tentang internet ? 
a. Sangat Mengetahui 
b. Mengetahui 
c. Cukup mengetahui 
d. Tidak tahu 
2. Apakah anda mengerti mengenai internet ? 




c. Cukup mengerti 
d. Tidak mengerti 
3. Apakah anda mampu mengoperasikan internet ? 
a. Sangat mampu 
b. Mampu 
c. Cukup mampu 
d. Tidak mampu 
4. Apakah anda mengerti internet explorer, mozilla 
firefox, opera dan lainnya dalam internet? 
a. Sangat mengerti 
b. Mengerti 
c. Cukup mengerti 
d. Tidak mengerti 
5. Apakah anda mengetahui dampak positif dan negatif 
yang juga mungkin terjadi dalam penggunaan internet 
? 
a. Sangat mengetahui 
b. Mengetahui 
c. Cukup mengetahui 
d. Tidak mengetahui 
Aspek Sarana dan Prasarana 
6. Apakah anda suka dengan informasi yang berasal dari 
internet ? 
a. Sangat suka 
b. Suka 
c. Cukup suka 
d. Tidak suka 







d. Tidak pernah 
8. Apakah di rumah anda tersedia fasilitas internet? 
(misal HP/ Komputer /wifi) 
a. Tersedia 
b. Tidak tersedia 
9. Jika tersedia, apakah fasilitas internet di rumah sering 




d. Tidak pernah 
Aspek Penggunaan Internet 




d. Tidak pernah 
11. Jika sering, berapa waktu yang anda habiskan untuk 
internet ? 
a. > 7 jam 
b. 4-6 jam 
c. 1-3 jam 
d. < 1 jam 
12. Jika anda pengguna internet, untuk keperluan apa 
anda menggunakan internet? 
a. Sumber belajar 
b. Membaca berita 
c. Permainan/game 
d. Lainnya ............................................ 
13. Bila anda mengakses internet situs/konten apa yang 
pertama anda cari ? 





d. Lainnya  ................... 





d. Tidak pernah 
15. Seberapa sering anda mengakses situs mengenai 




d. Tidak pernah 
 
Aspek Proses Belajar 
16. Apakah anda saling memberi pengetahun tentang 




d. Tidak pernah 
17. Apakah anda berdiskusi dengan anggota keluarga 
mengenai pelajaran Matematika dengan 












c. Catatan Guru 
d. Lainnya 





d. Tidak pernah 
20. Apakah guru anda menyarankan untuk menggunakan 
internet di rumah untuk belajar ? 
a. Sangat menyarankan 
b. Menyarankan 
c. Cukup menyarankan 
d. Tidak menyarankan 
21. Apakah internet anda rasakan membantu dalam 
pelajaran sekolah anda ? 
a. Sangat membantu 
b. Membantu 
c. Cukup membantu 
d. Tidak membantu 
22. Pada pelajaran Matematika apakah anda mencari 








23. Apakah anda menggunakan internet untuk 




d. Tidak pernah 
24. Apakah di dalam mengerjakan tugas-tugas 
Matematika, guru anda menyarankan menggunakan 
internet? 
a. Sangat menyarankan 
b. Menyarankan 
c. Cukup menyarankan 
d. Tidak menyarankan 
25. Apakah belajar Matematika melalu situs internet 
membantu Anda memahami pelajaran Matematika? 
a. Sangat membantu 
b. Membantu 
c. Cukup membantu 
















Daftar Pertanyaan Peserta Didik 
 
1. Sebagai sumber belajar, apakah Anda 
menggunakan buku atau internet? Atau keduanya? 
Jawaban: 
2. Jika menggunakan internet, apakah anda 
menggunakan ponsel atau komputer/ laptop? Jika 
laptop, apakah Anda menggunakan wifi atau 
warnet?  
Jawaban: 
3. Jika menggunakan ponsel berapa dana yang anda 
keluarkan/habiskan per bulan? 
Jawaban: 
4. Jika menggunakan buku, berapa buku yang anda 
gunakan? 
Jawaban: 
5. Apakah dengan mencari sumber belajar di internet 
membuat anda faham dan mengerti dalam 
memahami pelajaran matematika? 
Jawaban: 
6. Berapa lama waktu belajar yang sering anda 




7. Apakah anda menyukai cara belajar dengan 
memanfaatkan internet sebagai sumber belajar? 
Jawaban: 
8. Apakah belajar dengan memanfaatkan internet 
sebagai sumber belajar membuat hasil belajarmu 
lebih baik? 
Jawaban: 
9. Apakah Guru memberikan tugas mencari materi 
dan penyelesaian soal matematika dari  internet? 
Jawaban: 
10. Jika menggunakan internet, mengapa anda 
menggunakan Internet sebagai sumber belajar? 
Jawaban: 
11. Apakah setiap materi matematika yang anda 
pelajari berasal dari sumber Internet? 
Jawaban: 
12. Situs apa yang anda gunakan sebagai rujukan 
sumber belajar matematika? 
Jawaban: 
13. Menurut anda, apakah internet lebih efektif dan 
efisisen digunakan sebagai sumber belajar 
 
 
dibandingkan buku terutama di pelajaran 
matematika? 
Jawaban: 
14. Menurut anda, apakah kelebihan dan kekurangan 






























Daftar Pertanyaan Orang Tua 
 
1. Apakah anak Bapak/Ibu sering menggunakan HP 
tiap hari? 
Jawaban: 
2. Apakah anak Bapak/Ibu menggunakan HP untuk 
belajar? Atau untuk yang lain?  
Jawaban: 
3. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang Internet?  
Jawaban: 
4. Apakah Bapak/Ibu menggunakan situs Internet 
juga?  
Jawaban: 
5. Apakah anak Bapak/Ibu selalu belajar setiap hari? 
Atau hanya saat ada tugas dari sekolah saja? 
Jawaban: 
6. Apakah Bapak/Ibu mendampingi proses belajar 
anak saat di rumah? 
Jawaban: 
7. Apakah anak Bapak/Ibu sering meminta bantuan 




8. Kalau iya, apakah Bapak/Ibu mengajari anak 
menggunakan referensi dari internet atau buku? 
Atau mungkin yang lainnya?  
Apa alasannya? 
Jawaban: 
9. Apakah Bapak/Ibu menyarankan anak untuk 



















Daftar Pertanyaan Guru 
 
1. Apakah sebagai sumber belajar, Bapak/Ibu 
menggunakan buku atau internet sebagai sumber 
belajar? Atau keduanya? 
Jawaban:  
2. Apakah Bapak/Ibu lebih sering menggunakan Internet 
untuk mencari referensi materi matematika? Apakah 
alasannya? 
Jawaban:  
3. Apakah Bapak/Ibu sering mencari informasi terkait 
pelajaran Matematika melalui internet ? 
Jawaban:  
4. Apakah internet Bapak/Ibu rasakan membantu dalam 
pembelajaran matematika di sekolah? 
Jawaban:  
5. Apakah Bapak/Ibu menggunakan internet untuk 
melengkapi materi belajar peserta didik ? 
Jawaban:  
6. Apakah Bapak/Ibu menyarankan peserta didik untuk 
menggunkan internet sebagai sumber belajar di rumah?  
Jawaban:  





8. Apakah Bapak/Ibu menyarankan untuk menggunakan 
internet dalam pembelajaran di sekolah ? 
Jawaban:  
9. Apakah Bapak/Ibu menggunakan internet untuk 
memberikan tugas-tugas kepada peserta didik ? 
Jawaban:  
10. Apakah Bapak/Ibu memberikan tugas kepada peserta 
didik mencari materi dan penyelesaian soal matematika 






































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Transkip Hasil Wawancara Peserta Didik 
 
Keterangan: 
P = Peneliti 




P :Sebagai sumber belajar, apakah Anda menggunakan 
buku atau internet? Atau keduanya?  
R1 : keduanya, tetapi lebih sering dengan internet 
P :Jika menggunakan internet, apakah anda menggunakan 
ponsel atau komputer/ laptop? Jika laptop, apakah 
Anda menggunakan wifi atau warnet?  
R1 :HP 
P : Jika menggunakan ponsel berapa dana yang anda 
keluarkan/habiskan per bulan? 
R1 : Rp 25.000/bulan 
P :Jika menggunakan buku, berapa buku yang anda 
gunakan? 
R1 : 3 buku 
P : Berapa lama waktu belajar yang sering anda gunakan 
untuk menggunakan internet? 
R1 : ± 1 jam 
 
 
P : Apakah dengan mencari sumber belajar di internet 
membuat anda faham dan mengerti dalam memahami 
pelajaran matematika? 
R1 : lumayan 
P :Apakah anda menyukai cara belajar dengan 
memanfaatkan internet sebagai sumber belajar? 
R1 : suka 
P :Apakah belajar dengan memanfaatkan internet sebagai 
sumber belajar membuat hasil belajarmu lebih baik? 
R1 : bisa jadi 
P : Apakah Guru memberikan tugas mencari materi dan 
penyelesaian soal matematika dari  internet? 
R1 : iya. Sering 
P :Jika menggunakan internet, mengapa anda 
menggunakan Internet sebagai sumber belajar? 
R1 : mudah dicari 
P : Apakah setiap materi Matematika yang anda pelajari 
berasal dari sumber Internet? 
R1 : tidak. Tetapi dari buku juga 
P :Menurut anda, apakah internet lebih efektif dan 
efisisen digunakan sebagai sumber belajar 
dibandingkan buku terutama di pelajaran matematika? 
R1 : bisa jadi 
 
 
P : Menurut anda, apakah kelebihan dan kekurangan 
menggunakan internet sebagai sumber belajar 
matematika? 
R1    : kelebihannya mudah dicari, dan juga banyak referensi. 





P :Sebagai sumber belajar, apakah Anda menggunakan 
buku atau internet? Atau keduanya?  
R2 : saya menggunakan keduanya 
P :Jika menggunakan internet, apakah anda menggunakan 
ponsel atau komputer/ laptop? Jika laptop, apakah 
Anda menggunakan wifi atau warnet?  
R2 :menggunakan wifi 
P : Jika menggunakan ponsel berapa dana yang anda 
keluarkan/habiskan per bulan? 
R2 :Rp 65.000 /bulan 
P : Jika menggunakan buku, berapa buku yang anda 
gunakan? 
R2 :1 buku 
P : Berapa lama waktu belajar yang sering anda gunakan 
untuk menggunakan internet? 
R2 : 30 menit 
 
 
P : Apakah dengan mencari sumber belajar di internet 
membuat anda faham dan mengerti dalam memahami 
pelajaran matematika? 
R2 : cukup memahamkan 
P :Apakah anda menyukai cara belajar dengan 
memanfaatkan internet sebagai sumber belajar? 
R2 : sangat suka 
P :Apakah belajar dengan memanfaatkan internet sebagai 
sumber belajar membuat hasil belajarmu lebih baik? 
R2 : cukup baik 
P : Apakah Guru memberikan tugas mencari materi dan 
penyelesaian soal matematika dari  internet? 
R2 : tidak 
P :Jika menggunakan internet, mengapa anda 
menggunakan Internet sebagai sumber belajar? 
R2 : karena sangat membantu sekali 
P : Apakah setiap materi Matematika yang anda pelajari 
berasal dari sumber Internet? 
R2 : tidak 
P : Situs apa yang anda gunakan sebagai rujukan sumber 
belajar matematika? 
R2 : google, brainly 
P :Menurut anda, apakah internet lebih efektif dan 
efisisen digunakan sebagai sumber belajar 
dibandingkan buku terutama di pelajaran matematika? 
 
 
R2 : iya.  
P :Menurut anda, apakah kelebihan dan kekurangan 
menggunakan internet sebagai sumber belajar 
matematika? 





P : Sebagai sumber belajar, apakah Anda menggunakan 
buku atau internet? Atau keduanya?  
R3 : keduanya 
P :Jika menggunakan internet, apakah anda menggunakan 
ponsel atau komputer/ laptop? Jika laptop, apakah 
Anda menggunakan wifi atau warnet?  
R3 : ponsel/HP 
P : Jika menggunakan ponsel berapa dana yang anda 
keluarkan/habiskan per bulan? 
R3 : Rp 60.000 
P : Jika menggunakan buku, berapa buku yang anda 
gunakan? 
R3 : 3 buku 
P : Berapa lama waktu belajar yang sering anda gunakan 
untuk menggunakan internet? 
R3 : 1-3 jam 
 
 
P : Apakah dengan mencari sumber belajar di internet 
membuat anda faham dan mengerti dalam memahami 
pelajaran matematika? 
R3 : sangat memahami 
P :Apakah anda menyukai cara belajar dengan 
memanfaatkan internet sebagai sumber belajar? 
R3 : menyukai 
P :Apakah belajar dengan memanfaatkan internet sebagai 
sumber belajar membuat hasil belajarmu lebih baik? 
R3 : iya. Menjadi lebih baik 
P : Apakah Guru memberikan tugas mencari materi dan 
penyelesaian soal matematika dari  internet? 
R3 : iya. sering 
P :Jika menggunakan internet, mengapa anda 
menggunakan Internet sebagai sumber belajar? 
R3 : karena mencari materi menjadi mudah 
P : Apakah setiap materi Matematika yang anda pelajari 
berasal dari sumber Internet? 
R3 : tidak semuanya 
P : Situs apa yang anda gunakan sebagai rujukan sumber 
belajar matematika? 
R3 : brainly 
P : Menurut anda, apakah internet lebih efektif dan 
efisisen digunakan sebagai sumber belajar 
dibandingkan buku terutama di pelajaran matematika? 
 
 
R3 : sangat efektif 
P :Menurut anda, apakah kelebihan dan kekurangan 
menggunakan internet sebagai sumber belajar 
matematika? 
R3 : kelbihannya mencari materi mudah, kekurangannya 




P : Sebagai sumber belajar, apakah Anda menggunakan 
buku atau internet? Atau keduanya?  
R4 : keduanya 
P :Jika menggunakan internet, apakah anda menggunakan 
ponsel atau komputer/ laptop? Jika laptop, apakah 
Anda menggunakan wifi atau warnet?  
R4 : ponsel/HP 
P :Jika menggunakan ponsel berapa dana yang anda 
keluarkan/habiskan per bulan? 
R4 : Rp 50.000 
P :Jika menggunakan buku, berapa buku yang anda 
gunakan? 
R4 : beberapa, tergantung pelajaran. 
P : kalau pelajaran matematika? 
R4 : kalau matematika ada 2 buku. 
 
 
P : Berapa lama waktu belajar yang sering anda gunakan 
untuk menggunakan internet? 
R4 : ± 2 jam 
P :Apakah dengan mencari sumber belajar di internet 
membuat anda faham dan mengerti dalam memahami 
pelajaran matematika? 
R4 : iya, kadang-kadang. 
P : Apakah anda menyukai cara belajar dengan 
memanfaatkan internet sebagai sumber belajar? 
R4 : menyukai 
P :Apakah belajar dengan memanfaatkan internet sebagai 
sumber belajar membuat hasil belajarmu lebih baik? 
R4 : iya. Menjadi lebih baik 
P :Apakah Guru memberikan tugas mencari materi dan 
penyelesaian soal matematika dari  internet? 
R4 : kadang-kadang 
P :Jika menggunakan internet, mengapa anda 
menggunakan Internet sebagai sumber belajar? 
R4 : karena mudah diakses 
P : Apakah setiap materi Matematika yang anda pelajari 
berasal dari sumber Internet? 
R4 : tidak semuanya 
P : Situs apa yang anda gunakan sebagai rujukan sumber 
belajar matematika? 
R4 : brainly, google 
 
 
P :Menurut anda, apakah internet lebih efektif dan 
efisisen digunakan sebagai sumber belajar 
dibandingkan buku terutama di pelajaran matematika? 
R4 : tidak 
P :Menurut anda, apakah kelebihan dan kekurangan 
menggunakan internet sebagai sumber belajar 
matematika? 
R4 :kelebihannya mencari materi mudah diakses dan 
menambah informasi, kekurangannya dapat merusak 





P : Sebagai sumber belajar, apakah Anda menggunakan 
buku atau internet? Atau keduanya?  
R5 : keduanya 
P :Jika menggunakan internet, apakah anda menggunakan 
ponsel atau komputer/ laptop? Jika laptop, apakah 
Anda menggunakan wifi atau warnet?  
R5 : ponsel/HP 
P :Jika menggunakan ponsel berapa dana yang anda 
keluarkan/habiskan per bulan? 
R5 : Rp 40.000 
 
 
P :Jika menggunakan buku, berapa buku yang anda 
gunakan? 
R5 : banyak . 
P : kalau pelajaran matematika? 
R5 : kalau matematika ada 3 buku. 
P : Berapa lama waktu belajar yang sering anda gunakan 
untuk menggunakan internet? 
R5 : ± 3 jam 
P :Apakah dengan mencari sumber belajar di internet 
membuat anda faham dan mengerti dalam memahami 
pelajaran matematika? 
R5 : sangat memahami 
P :Apakah anda menyukai cara belajar dengan 
memanfaatkan internet sebagai sumber belajar? 
R5 : sangat menyukai 
P :Apakah belajar dengan memanfaatkan internet sebagai 
sumber belajar membuat hasil belajarmu lebih baik? 
R5 : iya. Menjadi lebih baik 
P : Apakah Guru memberikan tugas mencari materi dan 
penyelesaian soal matematika dari  internet? 
R5 : iya. 
P :Jika menggunakan internet, mengapa anda 
menggunakan Internet sebagai sumber belajar? 
R5 : karena lebih efektif dan efisien 
 
 
P : Apakah setiap materi Matematika yang anda pelajari 
berasal dari sumber Internet? 
R5 : tidak semuanya, kebanyakan dari catatan guru 
P : Situs apa yang anda gunakan sebagai rujukan sumber 
belajar matematika? 
R5 : brainly, google, chrome 
P :Menurut anda, apakah kelebihan dan kekurangan 
menggunakan internet sebagai sumber belajar 
matematika? 
R5 : kelebihannya mencari materi mudah diakses dan 
menambah informasi, kekurangannya kadang tidak 




P : Sebagai sumber belajar, apakah Anda menggunakan 
buku atau internet? Atau keduanya?  
R6 : keduanya 
P :Jika menggunakan internet, apakah anda menggunakan 
ponsel atau komputer/ laptop? Jika laptop, apakah 
Anda menggunakan wifi atau warnet?  
R6 : HP 
P :Jika menggunakan ponsel berapa dana yang anda 
keluarkan/habiskan per bulan? 
R6 : Rp 28.000 
 
 
P :Jika menggunakan buku, berapa buku yang anda 
gunakan? 
R6 : beberapa, tergantung pelajaran. 
P : kalau pelajaran matematika? 
R6 : kalau matematika ± 5 buku. 
P : Berapa lama waktu belajar yang sering anda gunakan 
untuk menggunakan internet? 
R6 : kurang dari 1 jam 
P :Apakah dengan mencari sumber belajar di internet 
membuat anda faham dan mengerti dalam memahami 
pelajaran matematika? 
R6 : kadang tidak terlalu paham. 
P :Apakah anda menyukai cara belajar dengan 
memanfaatkan internet sebagai sumber belajar? 
R6 : tidak terlalu 
P :Apakah belajar dengan memanfaatkan internet sebagai 
sumber belajar membuat hasil belajarmu lebih baik? 
R6 : tidak juga. 
P : Apakah Guru memberikan tugas mencari materi dan 
penyelesaian soal matematika dari  internet? 
R6 : kadang-kadang 
P :Jika menggunakan internet, mengapa anda 
menggunakan Internet sebagai sumber belajar? 
R6 : karena sebagai tambahan pengetahuan 
 
 
P : Apakah setiap materi Matematika yang anda pelajari 
berasal dari sumber Internet? 
R6 : tidak semuanya 
P : Situs apa yang anda gunakan sebagai rujukan sumber 
belajar matematika? 
R6 : brainly 
P :Menurut anda, apakah internet lebih efektif dan 
efisisen digunakan sebagai sumber belajar 
dibandingkan buku terutama di pelajaran matematika? 
R6 : iya 
P :Menurut anda, apakah kelebihan dan kekurangan 
menggunakan internet sebagai sumber belajar 
matematika? 
R6 :kelebihannya mencari materi mudah diakses dan 
menambah informasi, kekurangannya terkadang tidak 




P : Sebagai sumber belajar, apakah Anda menggunakan 
buku atau internet? Atau keduanya?  
R7 : keduanya 
P :Jika menggunakan internet, apakah anda menggunakan 
ponsel atau komputer/ laptop? Jika laptop, apakah 
Anda menggunakan wifi atau warnet?  
 
 
R7 : ponsel dan kuota 
P :Jika menggunakan ponsel berapa dana yang anda 
keluarkan/habiskan per bulan? 
R7 : Rp 20.000 
P :Jika menggunakan buku, berapa buku yang anda 
gunakan? 
R7 : tergantung pelajaran. 
P : kalau pelajaran matematika? 
R7 : kalau matematika hanya 1 buku. 
P : Berapa lama waktu belajar yang sering anda gunakan 
untuk menggunakan internet? 
R7 : 2-3 jam 
P :Apakah dengan mencari sumber belajar di internet 
membuat anda faham dan mengerti dalam memahami 
pelajaran matematika? 
R7 : tidak paham 
P :Apakah anda menyukai cara belajar dengan 
memanfaatkan internet sebagai sumber belajar? 
R7 : cukup menyukai 
P :Apakah belajar dengan memanfaatkan internet sebagai 
sumber belajar membuat hasil belajarmu lebih baik? 
R7 : tidak 
P : Apakah Guru memberikan tugas mencari materi dan 
penyelesaian soal matematika dari  internet? 
R7 : kadang-kadang 
 
 
P :Jika menggunakan internet, mengapa anda 
menggunakan Internet sebagai sumber belajar? 
R7 : karena mudah diakses 
P : Apakah setiap materi Matematika yang anda pelajari 
berasal dari sumber Internet? 
R7 : tidak semuanya 
P : Situs apa yang anda gunakan sebagai rujukan sumber 
belajar matematika? 
R7 : google 
P :Menurut anda, apakah internet lebih efektif dan 
efisisen digunakan sebagai sumber belajar 
dibandingkan buku terutama di pelajaran matematika? 
R7 : tidak, karena lebih efektif yang menjelaskan guru 
langsung 
P :Menurut anda, apakah kelebihan dan kekurangan 
menggunakan internet sebagai sumber belajar 
matematika? 
R7 : kelebihannya menambah informasi, kekurangannya 




P : Sebagai sumber belajar, apakah Anda menggunakan 
buku atau internet? Atau keduanya?  
R8 : keduanya, tetapi lebih sering dengan buku. 
 
 
P :Jika menggunakan internet, apakah anda menggunakan 
ponsel atau komputer/ laptop? Jika laptop, apakah 
Anda menggunakan wifi atau warnet?  
R8 : laptop dan HP 
P :Jika menggunakan ponsel berapa dana yang anda 
keluarkan/habiskan per bulan? 
R8 : tidak selalu menggunakannya, dan HP bukan milik 
sendiri sehingga tidak tau dananya berapa. 
P :Jika menggunakan buku, berapa buku yang anda 
gunakan? 
R8 : tergantung pelajaran. 
P : kalau pelajaran matematika? 
R8 : kalau matematika kurang lebih 5 buku. 
P : Berapa lama waktu belajar yang sering anda gunakan 
untuk menggunakan internet? 
R8 : jarang menggunakan internet untuk belajar 
P :Apakah dengan mencari sumber belajar di internet 
membuat anda faham dan mengerti dalam memahami 
pelajaran matematika? 
R8 : kurang, karena matematika lebih mudah dipahami jika 
diterangkan secara langsung. 
P :Apakah anda menyukai cara belajar dengan 
memanfaatkan internet sebagai sumber belajar? 
R8 : cukup menyukai 
 
 
P :Apakah belajar dengan memanfaatkan internet sebagai 
sumber belajar membuat hasil belajarmu lebih baik? 
R8 : cukup baik 
P : Apakah Guru memberikan tugas mencari materi dan 
penyelesaian soal matematika dari  internet? 
R8 : kadang-kadang 
P :Jika menggunakan internet, mengapa anda 
menggunakan Internet sebagai sumber belajar? 
R8 : karena mudah diakses dan cepat dicari 
P : Apakah setiap materi Matematika yang anda pelajari 
berasal dari sumber Internet? 
R8 : jarang menggunakan 
P : Situs apa yang anda gunakan sebagai rujukan sumber 
belajar matematika? 
R8 : google 
P :Menurut anda, apakah internet lebih efektif dan 
efisisen digunakan sebagai sumber belajar 
dibandingkan buku terutama di pelajaran matematika? 
R8 : cukup efektif sebagai sumber pendamping 
P :Menurut anda, apakah kelebihan dan kekurangan 
menggunakan internet sebagai sumber belajar 
matematika? 
R8 : kelebihannya menambah informasi, kekurangannya 






P : Sebagai sumber belajar, apakah Anda menggunakan 
buku atau internet? Atau keduanya?  
R9 : keduanya, lebih sering dengan buku 
P :Jika menggunakan internet, apakah anda menggunakan 
ponsel atau komputer/ laptop? Jika laptop, apakah 
Anda menggunakan wifi atau warnet?  
R9 : ponsel dan kuota 
P :Jika menggunakan ponsel berapa dana yang anda 
keluarkan/habiskan per bulan? 
R9 : tidak tahu. 
P :Jika menggunakan buku, berapa buku yang anda 
gunakan? 
R9 : tergantung pelajaran. 
P : kalau pelajaran matematika? 
R9 : kalau matematika ada 2 buku. 
P : Berapa lama waktu belajar yang sering anda gunakan 
untuk menggunakan internet? 
R9 : kurang dari 2 jam 
P :Apakah dengan mencari sumber belajar di internet 
membuat anda faham dan mengerti dalam memahami 
pelajaran matematika? 
R9 : cukup memahami 
 
 
P :Apakah anda menyukai cara belajar dengan 
memanfaatkan internet sebagai sumber belajar? 
R9 : tidak suka 
P :Apakah belajar dengan memanfaatkan internet sebagai 
sumber belajar membuat hasil belajarmu lebih baik? 
R9 : tidak 
P :Apakah Guru memberikan tugas mencari materi dan 
penyelesaian soal matematika dari  internet? 
R9 : kadang-kadang 
P :Jika menggunakan internet, mengapa anda 
menggunakan Internet sebagai sumber belajar? 
R9 : karena lebih praktis 
P : Apakah setiap materi Matematika yang anda pelajari 
berasal dari sumber Internet? 
R9 : tidak semuanya 
P : Situs apa yang anda gunakan sebagai rujukan sumber 
belajar matematika? 
R9 : google 
P :Menurut anda, apakah internet lebih efektif dan 
efisisen digunakan sebagai sumber belajar 
dibandingkan buku terutama di pelajaran matematika? 




P :Menurut anda, apakah kelebihan dan kekurangan 
menggunakan internet sebagai sumber belajar 
matematika? 
R9 : kelebihannya menambah informasi, kekurangannya 




P :Sebagai sumber belajar, apakah Anda menggunakan 
buku atau internet? Atau keduanya?  
R10 : keduanya 
P :Jika menggunakan internet, apakah anda menggunakan 
ponsel atau komputer/ laptop? Jika laptop, apakah 
Anda menggunakan wifi atau warnet?  
R10 : ponsel dan kuota 
P :Jika menggunakan ponsel berapa dana yang anda 
keluarkan/habiskan per bulan? 
R10 : Rp 30.000 
P :Jika menggunakan buku, berapa buku yang anda 
gunakan? 
R10 : tergantung pelajaran. 
P : kalau pelajaran matematika? 
R10 : kalau matematika hanya 2 buku. 
P : Berapa lama waktu belajar yang sering anda gunakan 
untuk menggunakan internet? 
 
 
R10 : ± 2 jam 
P :Apakah dengan mencari sumber belajar di internet 
membuat anda faham dan mengerti dalam memahami 
pelajaran matematika? 
R10 : kadang-kadang paham 
P :Apakah anda menyukai cara belajar dengan 
memanfaatkan internet sebagai sumber belajar? 
R10 : iya, menyukai 
P :Apakah belajar dengan memanfaatkan internet sebagai 
sumber belajar membuat hasil belajarmu lebih baik? 
R10 : iya, lebih baik 
P : Apakah Guru memberikan tugas mencari materi dan 
penyelesaian soal matematika dari  internet? 
R10 : kadang-kadang 
P :Jika menggunakan internet, mengapa anda 
menggunakan Internet sebagai sumber belajar? 
R10 : karena mudah diakses 
P :Apakah setiap materi Matematika yang anda pelajari 
berasal dari sumber Internet? 
R10 : tidak semuanya 
P : Situs apa yang anda gunakan sebagai rujukan sumber 
belajar matematika? 
R10 : google 
 
 
P :Menurut anda, apakah internet lebih efektif dan 
efisisen digunakan sebagai sumber belajar 
dibandingkan buku terutama di pelajaran matematika? 
R10 :tidak, karena lebih efektif yang menjelaskan guru 
langsung 
P :Menurut anda, apakah kelebihan dan kekurangan 
menggunakan internet sebagai sumber belajar 
matematika? 
R10 :kelebihannya menambah informasi, kekurangannya 
ketergantungan pada media sosial, merusak mata, 




P :Sebagai sumber belajar, apakah Anda menggunakan 
buku atau internet? Atau keduanya?  
R11 : keduanya 
P :Jika menggunakan internet, apakah anda menggunakan 
ponsel atau komputer/ laptop? Jika laptop, apakah 
Anda menggunakan wifi atau warnet?  
R11 : wifi 
P :Jika menggunakan ponsel berapa dana yang anda 
keluarkan/habiskan per bulan? 
R11 : Rp 25.000 
 
 
P :Jika menggunakan buku, berapa buku yang anda 
gunakan? 
R11 : tergantung pelajaran. 
P : kalau pelajaran matematika? 
R11 : kalau matematika lebih dari 3 buku. 
P : Berapa lama waktu belajar yang sering anda gunakan 
untuk menggunakan internet? 
R11 : ± 1 jam 
P :Apakah dengan mencari sumber belajar di internet 
membuat anda faham dan mengerti dalam memahami 
pelajaran matematika? 
R11 : iya. paham 
P :Apakah anda menyukai cara belajar dengan 
memanfaatkan internet sebagai sumber belajar? 
R11 : cukup menyukai 
P :Apakah belajar dengan memanfaatkan internet sebagai 
sumber belajar membuat hasil belajarmu lebih baik? 
R11 : iya, lebih baik 
P : Apakah Guru memberikan tugas mencari materi dan 
penyelesaian soal matematika dari  internet? 
R11 : kadang-kadang 
P :Jika menggunakan internet, mengapa anda 
menggunakan Internet sebagai sumber belajar? 
R11 : karena lebih efisien 
 
 
P : Apakah setiap materi Matematika yang anda pelajari 
berasal dari sumber Internet? 
R11 : tidak semuanya 
P : Situs apa yang anda gunakan sebagai rujukan sumber 
belajar matematika? 
R11 : google 
P :Menurut anda, apakah internet lebih efektif dan 
efisisen digunakan sebagai sumber belajar 
dibandingkan buku terutama di pelajaran matematika? 
R11 : lumayan, karena sebagai tambahan sumber belajar 
P :Menurut anda, apakah kelebihan dan kekurangan 
menggunakan internet sebagai sumber belajar 
matematika? 
R11 : kelebihannya menambah informasi, kekurangannya 
ketergantungan pada media sosial, merusak mata, 




P : Sebagai sumber belajar, apakah Anda menggunakan 
buku atau internet? Atau keduanya?  
R12 : keduanya 
P :Jika menggunakan internet, apakah anda menggunakan 
ponsel atau komputer/ laptop? Jika laptop, apakah 
Anda menggunakan wifi atau warnet?  
 
 
R12 : laptop dan wifi 
P :Jika menggunakan ponsel berapa dana yang anda 
keluarkan/habiskan per bulan? 
R12 : ayah yang tahu 
P :Jika menggunakan buku, berapa buku yang anda 
gunakan? 
R12 : tergantung pelajaran. 
P : kalau pelajaran matematika? 
R12 : kalau matematika 2 buku. 
P : Berapa lama waktu belajar yang sering anda gunakan 
untuk menggunakan internet? 
R12 : ± 2 jam 
P :Apakah dengan mencari sumber belajar di internet 
membuat anda faham dan mengerti dalam memahami 
pelajaran matematika? 
R12 : kadang-kadang paham 
P :Apakah anda menyukai cara belajar dengan 
memanfaatkan internet sebagai sumber belajar? 
R12 : cukup menyukai 
P :Apakah belajar dengan memanfaatkan internet sebagai 
sumber belajar membuat hasil belajarmu lebih baik? 
R12 : iya, lebih baik 
P : Apakah Guru memberikan tugas mencari materi dan 
penyelesaian soal matematika dari  internet? 
R12 : kadang-kadang 
 
 
P :Jika menggunakan internet, mengapa anda 
menggunakan Internet sebagai sumber belajar? 
R12 : karena mudah diakses 
P : Apakah setiap materi Matematika yang anda pelajari 
berasal dari sumber Internet? 
R12 : tidak semuanya 
P : Situs apa yang anda gunakan sebagai rujukan sumber 
belajar matematika? 
R12 : google 
P :Menurut anda, apakah internet lebih efektif dan 
efisisen digunakan sebagai sumber belajar 
dibandingkan buku terutama di pelajaran matematika? 
R12 : cukup efektif, karena lebih efektif yang menjelaskan 
adalah guru langsung 
P :Menurut anda, apakah kelebihan dan kekurangan 
menggunakan internet sebagai sumber belajar 
matematika? 
R12 :kelebihannya menambah informasi, kekurangannya 
ketergantungan pada media sosial, merusak mata, 




P : Sebagai sumber belajar, apakah Anda menggunakan 
buku atau internet? Atau keduanya?  
 
 
R13 : keduanya, lebih ke buku 
P :Jika menggunakan internet, apakah anda menggunakan 
ponsel atau komputer/ laptop? Jika laptop, apakah 
Anda  menggunakan wifi atau warnet?  
R13 : laptop/wifi 
P :Jika menggunakan buku, berapa buku yang anda 
gunakan? 
R13 : tergantung pelajaran. 
P : kalau pelajaran matematika? 
R13 : kalau matematika hanya 2 buku. 
P : Berapa lama waktu belajar yang sering anda gunakan 
untuk menggunakan internet? 
R13 : tergantung situasi dan kondisi 
P :Apakah dengan mencari sumber belajar di internet 
membuat anda faham dan mengerti dalam memahami 
pelajaran matematika? 
R13 : kadang-kadang paham 
P :Apakah anda menyukai cara belajar dengan 
memanfaatkan internet sebagai sumber belajar? 
R13 : iya, menyukai jika penjabarannya memahamkan 
P :Apakah belajar dengan memanfaatkan internet sebagai 
sumber belajar membuat hasil belajarmu lebih baik? 
R13 : kurang baik 
P :Apakah Guru memberikan tugas mencari materi dan 
penyelesaian soal matematika dari  internet? 
 
 
R13 : kadang-kadang 
P :Jika menggunakan internet, mengapa anda 
menggunakan Internet sebagai sumber belajar? 
R13 : karena di buku tidak ada  
P : Apakah setiap materi Matematika yang anda pelajari 
berasal dari sumber Internet? 
R13 : tidak semuanya 
P : Situs apa yang anda gunakan sebagai rujukan sumber 
belajar matematika? 
R13 : edukasi 
P :Menurut anda, apakah internet lebih efektif dan 
efisisen digunakan sebagai sumber belajar 
dibandingkan buku terutama di pelajaran matematika? 
R13 :tidak, karena lebih efektif yang menjelaskan guru 
langsung 
P :Menurut anda, apakah kelebihan dan kekurangan 
menggunakan internet sebagai sumber belajar 
matematika? 
R13 : kelebihannya ada penjabarannya yang lebih lengkap, 




P :Sebagai sumber belajar, apakah Anda menggunakan 
buku atau internet? Atau keduanya?  
 
 
R14 : keduanya, tetatpi lebih sering menggunakan buku 
P :Jika menggunakan internet, apakah anda menggunakan 
ponsel atau komputer/ laptop? Jika laptop, apakah 
Anda menggunakan wifi atau warnet?  
R14 : ponsel dan kuota 
P :Jika menggunakan ponsel berapa dana yang anda 
keluarkan/habiskan per bulan? 
R14 : Rp 60.000 
P :Jika menggunakan buku, berapa buku yang anda 
gunakan? 
R14 : tergantung pelajaran. 
P : kalau pelajaran matematika? 
R14 : kalau matematika hanya 2 buku. 
P : Berapa lama waktu belajar yang sering anda gunakan 
untuk menggunakan internet? 
R14 : ± 3 jam 
P :Apakah dengan mencari sumber belajar di internet 
membuat anda faham dan mengerti dalam memahami 
pelajaran matematika? 
R14 : kadang-kadang paham 
P :Apakah anda menyukai cara belajar dengan 
memanfaatkan internet sebagai sumber belajar? 
R14 : iya, menyukai 
P :Apakah belajar dengan memanfaatkan internet sebagai 
sumber belajar membuat hasil belajarmu lebih baik? 
 
 
R14 : iya, cukup baik 
P : Apakah Guru memberikan tugas mencari materi dan 
penyelesaian soal matematika dari  internet? 
R14 : iya, sering 
P :Jika menggunakan internet, mengapa anda 
menggunakan Internet sebagai sumber belajar? 
R14 : karena lebih lengkap 
P : Apakah setiap materi Matematika yang anda pelajari 
berasal dari sumber Internet? 
R14 : tidak semuanya 
P : Situs apa yang anda gunakan sebagai rujukan sumber 
belajar matematika? 
R14 : google 
P :Menurut anda, apakah internet lebih efektif dan 
efisisen digunakan sebagai sumber belajar 
dibandingkan buku terutama di pelajaran matematika? 
R14 :tidak, karena lebih efektif yang menjelaskan guru 
langsung 
P :Menurut anda, apakah kelebihan dan kekurangan 
menggunakan internet sebagai sumber belajar 
matematika? 
R14 :kelebihannya banyak contoh-contoh soalnya, 







P :Sebagai sumber belajar, apakah Anda menggunakan 
buku atau internet? Atau keduanya?  
R15 : keduanya 
P :Jika menggunakan internet, apakah anda menggunakan 
ponsel atau komputer/ laptop? Jika laptop, apakah 
Anda menggunakan wifi atau warnet?  
R15 : ponsel dan wifi 
P :Jika menggunakan ponsel berapa dana yang anda 
keluarkan/habiskan per bulan? 
R15 : Rp 30.000 
P :Jika menggunakan buku, berapa buku yang anda 
gunakan? 
R15 : tergantung pelajaran. 
P : kalau pelajaran matematika? 
R15 : kalau matematika hanya 2 buku. 
P : Berapa lama waktu belajar yang sering anda gunakan 
untuk menggunakan internet? 
R15 : ± 1 jam 
P :Apakah dengan mencari sumber belajar di internet 
membuat anda faham dan mengerti dalam memahami 
pelajaran matematika? 
R15 : kadang-kadang paham 
 
 
P :Apakah anda menyukai cara belajar dengan 
memanfaatkan internet sebagai sumber belajar? 
R15 : iya, menyukai 
P :Apakah belajar dengan memanfaatkan internet sebagai 
sumber belajar membuat hasil belajarmu lebih baik? 
R15 : tidak terlalu baik 
P :Apakah Guru memberikan tugas mencari materi dan 
penyelesaian soal matematika dari  internet? 
R15 : kadang-kadang 
P :Jika menggunakan internet, mengapa anda 
menggunakan Internet sebagai sumber belajar? 
R15 : karena menambah wawasan lebih 
P : Apakah setiap materi Matematika yang anda pelajari 
berasal dari sumber Internet? 
R15 : tidak semuanya 
P : Situs apa yang anda gunakan sebagai rujukan sumber 
belajar matematika? 
R15 : uc browser 
P :Menurut anda, apakah internet lebih efektif dan 
efisisen digunakan sebagai sumber belajar 
dibandingkan buku terutama di pelajaran matematika? 




P :Menurut anda, apakah kelebihan dan kekurangan 
menggunakan internet sebagai sumber belajar 
matematika? 
R15 :kelebihannya menambah informasi, kekurangannya 




P :Sebagai sumber belajar, apakah Anda menggunakan 
buku atau internet? Atau keduanya?  
R16 : keduanya 
P :Jika menggunakan internet, apakah anda menggunakan 
ponsel atau komputer/ laptop? Jika laptop, apakah 
Anda menggunakan wifi atau warnet?  
R16 : ponsel  
P :Jika menggunakan ponsel berapa dana yang anda 
keluarkan/habiskan per bulan? 
R16 : Rp 30.000 
P :Jika menggunakan buku, berapa buku yang anda 
gunakan? 
R16 : tergantung pelajaran. 
P : kalau pelajaran matematika? 
R16 : kalau matematika hanya 2 buku. 
P : Berapa lama waktu belajar yang sering anda gunakan 
untuk menggunakan internet? 
 
 
R16 : ± 1 jam 
P :Apakah dengan mencari sumber belajar di internet 
membuat anda faham dan mengerti dalam memahami 
pelajaran matematika? 
R16 : kadang-kadang paham 
P :Apakah anda menyukai cara belajar dengan 
memanfaatkan internet sebagai sumber belajar? 
R16 : iya, menyukai 
P :Apakah belajar dengan memanfaatkan internet sebagai 
sumber belajar membuat hasil belajarmu lebih baik? 
R16 : cukup baik 
P : Apakah Guru memberikan tugas mencari materi dan 
penyelesaian soal matematika dari  internet? 
R16 : kadang-kadang 
P :Jika menggunakan internet, mengapa anda 
menggunakan Internet sebagai sumber belajar? 
R16 : karena kadang-kadang mempermudah belajar 
P : Apakah setiap materi Matematika yang anda pelajari 
berasal dari sumber Internet? 
R16 : tidak semuanya 
P : Situs apa yang anda gunakan sebagai rujukan sumber 
belajar matematika? 
R16 : google, opera mini 
 
 
P :Menurut anda, apakah internet lebih efektif dan 
efisisen digunakan sebagai sumber belajar 
dibandingkan buku terutama di pelajaran matematika? 
R16 :cukup efektif, tetatpi lebih efektif yang menjelaskan 
guru langsung 
P :Menurut anda, apakah kelebihan dan kekurangan 
menggunakan internet sebagai sumber belajar 
matematika? 
R16 :kelebihannya menambah sumber informasi, 
kekurangannya terkadang kurang paham karena tidak 




P :Sebagai sumber belajar, apakah Anda menggunakan 
buku atau internet? Atau keduanya?  
R17 : keduanya 
P :Jika menggunakan internet, apakah anda menggunakan 
ponsel atau komputer/ laptop? Jika laptop, apakah 
Anda menggunakan wifi atau warnet?  
R17 : ponsel dan wifi 
P :Jika menggunakan ponsel berapa dana yang anda 
keluarkan/habiskan per bulan? 
R17 : Rp 30.000 
 
 
P :Jika menggunakan buku, berapa buku yang anda 
gunakan? 
R17 : tergantung pelajaran. 
P : kalau pelajaran matematika? 
R17 : kalau matematika hanya 2 buku. 
P : Berapa lama waktu belajar yang sering anda gunakan 
untuk menggunakan internet? 
R17 :  1-2 jam 
P :Apakah dengan mencari sumber belajar di internet 
membuat anda faham dan mengerti dalam memahami 
pelajaran matematika? 
R17 : kadang-kadang paham 
P :Apakah anda menyukai cara belajar dengan 
memanfaatkan internet sebagai sumber belajar? 
R17 : iya, menyukai 
P :Apakah belajar dengan memanfaatkan internet sebagai 
sumber belajar membuat hasil belajarmu lebih baik? 
R17 : cukup baik 
P : Apakah Guru memberikan tugas mencari materi dan 
penyelesaian soal matematika dari  internet? 
R17 : kadang-kadang 
P :Jika menggunakan internet, mengapa anda 
menggunakan Internet sebagai sumber belajar? 
R17 : karena menambah wawasan lebih 
 
 
P :Apakah setiap materi Matematika yang anda pelajari 
berasal dari sumber Internet? 
R17 : tidak semuanya 
P : Situs apa yang anda gunakan sebagai rujukan sumber 
belajar matematika? 
R17 : mozilla firefox, google 
P :Menurut anda, apakah internet lebih efektif dan 
efisisen digunakan sebagai sumber belajar 
dibandingkan buku terutama di pelajaran matematika? 
R17 :cukup efektif, tetapi lebih efektif yang menjelaskan 
guru langsung 
P :Menurut anda, apakah kelebihan dan kekurangan 
menggunakan internet sebagai sumber belajar 
matematika? 
R17 : kelebihannya menambah informasi dan efektif dalam 





P :Sebagai sumber belajar, apakah Anda menggunakan 
buku atau internet? Atau keduanya?  
R18 : keduanya 
 
 
P :Jika menggunakan internet, apakah anda menggunakan 
ponsel atau komputer/ laptop? Jika laptop, apakah 
Anda menggunakan wifi atau warnet?  
R18 : ponsel dan wifi 
P :Jika menggunakan ponsel berapa dana yang anda 
keluarkan/habiskan per bulan? 
R18 : Rp 50.000 
P :Jika menggunakan buku, berapa buku yang anda 
gunakan? 
R18 : tergantung pelajaran. 
P : kalau pelajaran matematika? 
R18 : kalau matematika hanya 2 buku. 
P : Berapa lama waktu belajar yang sering anda gunakan 
untuk menggunakan internet? 
R18 :  1-2 jam 
P :Apakah dengan mencari sumber belajar di internet 
membuat anda faham dan mengerti dalam memahami 
pelajaran matematika? 
R18 : kadang-kadang paham 
P :Apakah anda menyukai cara belajar dengan 
memanfaatkan internet sebagai sumber belajar? 
R18 : iya, menyukai 
P :Apakah belajar dengan memanfaatkan internet sebagai 
sumber belajar membuat hasil belajarmu lebih baik? 
R18 : cukup baik 
 
 
P :Apakah Guru memberikan tugas mencari materi dan 
penyelesaian soal matematika dari  internet? 
R18 : kadang-kadang 
P :Jika menggunakan internet, mengapa anda 
menggunakan Internet sebagai sumber belajar? 
R18 : karena menambah wawasan lebih 
P : Apakah setiap materi Matematika yang anda pelajari 
berasal dari sumber Internet? 
R18 : tidak semuanya 
P : Situs apa yang anda gunakan sebagai rujukan sumber 
belajar matematika? 
R18 : mozilla firefox, google 
P :Menurut anda, apakah internet lebih efektif dan 
efisisen digunakan sebagai sumber belajar 
dibandingkan buku terutama di pelajaran matematika? 
R18 : cukup efektif, tetatpi lebih efektif yang menjelaskan 
guru langsung 
P :Menurut anda, apakah kelebihan dan kekurangan 
menggunakan internet sebagai sumber belajar 
matematika? 
R18 : kelebihannya menambah informasi dan efektif dalam 








P :Sebagai sumber belajar, apakah Anda menggunakan 
buku atau internet? Atau keduanya?  
R19 : keduanya, lebih sering menggunakan buku 
P :Jika menggunakan internet, apakah anda menggunakan 
ponsel atau komputer/ laptop? Jika laptop, apakah 
Anda menggunakan wifi atau warnet?  
R19 : HP 
P :Jika menggunakan ponsel berapa dana yang anda 
keluarkan/habiskan per bulan? 
R19 : Rp 50.000 
P :Jika menggunakan buku, berapa buku yang anda 
gunakan? 
R19 : tergantung pelajaran. 
P : kalau pelajaran matematika? 
R19 : kalau matematika 2 buku. 
P : Berapa lama waktu belajar yang sering anda gunakan 
untuk menggunakan internet? 
R19 :  1-2 jam 
P :Apakah dengan mencari sumber belajar di internet 
membuat anda faham dan mengerti dalam memahami 
pelajaran matematika? 
R19 : kadang-kadang paham 
 
 
P :Apakah anda menyukai cara belajar dengan 
memanfaatkan internet sebagai sumber belajar? 
R19 : iya, menyukai 
P :Apakah belajar dengan memanfaatkan internet sebagai 
sumber belajar membuat hasil belajarmu lebih baik? 
R19 : cukup baik 
P :Apakah Guru memberikan tugas mencari materi dan 
penyelesaian soal matematika dari  internet? 
R19 : kadang-kadang 
P :Jika menggunakan internet, mengapa anda 
menggunakan Internet sebagai sumber belajar? 
R19 : karena menambah wawasan banyak 
P :Apakah setiap materi Matematika yang anda pelajari 
berasal dari sumber Internet? 
R19 : tidak semuanya 
P : Situs apa yang anda gunakan sebagai rujukan sumber 
belajar matematika? 
R19 : youtube, google 
P :Menurut anda, apakah internet lebih efektif dan 
efisisen digunakan sebagai sumber belajar 
dibandingkan buku terutama di pelajaran matematika? 




P :Menurut anda, apakah kelebihan dan kekurangan 
menggunakan internet sebagai sumber belajar 
matematika? 
R19 :kelebihannya menambah wawasan, kekurangannya 





P :Sebagai sumber belajar, apakah Anda menggunakan 
buku atau internet? Atau keduanya?  
R20 : keduanya 
P :Jika menggunakan internet, apakah anda menggunakan 
ponsel atau komputer/ laptop? Jika laptop, apakah 
Anda menggunakan wifi atau warnet?  
R20 : modem/wifi 
P :Jika menggunakan ponsel berapa dana yang anda 
keluarkan/habiskan per bulan? 
R20 : Rp 50.000 atau lebih 
P :Jika menggunakan buku, berapa buku yang anda 
gunakan? 
R20 : tergantung pelajaran. 
P : kalau pelajaran matematika? 
R20 : kalau matematika hanya 2 buku. 
 
 
P : Berapa lama waktu belajar yang sering anda gunakan 
untuk menggunakan internet? 
R20 :  1-3 jam 
P :Apakah dengan mencari sumber belajar di internet 
membuat anda faham dan mengerti dalam memahami 
pelajaran matematika? 
R20 : kadang-kadang paham 
P :Apakah anda menyukai cara belajar dengan 
memanfaatkan internet sebagai sumber belajar? 
R20 : menyukai karena banyak variasinya 
P :Apakah belajar dengan memanfaatkan internet sebagai 
sumber belajar membuat hasil belajarmu lebih baik? 
R20 : cukup baik 
P : Apakah Guru memberikan tugas mencari materi dan 
penyelesaian soal matematika dari  internet? 
R20 : kadang-kadang 
P :Jika menggunakan internet, mengapa anda 
menggunakan Internet sebagai sumber belajar? 
R20 : karena menambah wawasan lebih 
P :Apakah setiap materi Matematika yang anda pelajari 
berasal dari sumber Internet? 
R20 : tidak semuanya 
P : Situs apa yang anda gunakan sebagai rujukan sumber 
belajar matematika? 
R20 : google dan youtube 
 
 
P :Menurut anda, apakah internet lebih efektif dan 
efisisen digunakan sebagai sumber belajar 
dibandingkan buku terutama di pelajaran matematika? 
R20 : kurang efektif, karena lebih efektif yang menjelaskan 
guru langsung dan di buku lebih jelas 
P :Menurut anda, apakah kelebihan dan kekurangan 
menggunakan internet sebagai sumber belajar 
matematika? 
R20 : kelebihannya menambah informasi dan efektif dalam 






















Transkip Hasil Wawancara dengan Guru 
 
Hasil Wawancara dengan Responden ke-1 
  
1. Apakah sebagai sumber belajar, Ibu menggunakan buku 
atau internet sebagai sumber belajar? Atau keduanya? 
Jawaban: keduanya. Tetapi lebih sering menggunakan 
buku, karena terkadang internetnya itu tidak 
bisa. Peserta didik juga kebanyakan masih 
menggunakan buku. Karena mungkin faktor 
gaptek (gagap teknologi). Dulu pernah Saya 
beri tugas untuk mencari materi di internet, 
akan tetapi peserta didik tidak tau caranya dan 
juga tidak tahu situsnya. Ya mungkin ada 
beberapa yang sudah menggunakan bahkan 
sering mencari materi matematika di internet 
untuk belajar. 
2. Apakah Ibu lebih sering menggunakan Internet untuk 
mencari referensi materi matematika? Apakah 
alasannya? 
Jawaban: Sering karena bagus sebagai sumber belajar 
tambahan. Sebenarnya Saya juga punya 
sebuah aplikasi  matematika untuk belajar 
 
 
melalui internet. Akan tetapi mau digunkan 
kebanyakan peserta didik masih belum 
sepenuhya bisa mengakses internet. Mungkin 
karena faktor gaptek (gagap teknologi) 
tersebut.  
3. Apakah Bapak/Ibu sering mencari informasi terkait 
pelajaran Matematika melalui internet ?  
Jawaban: sering menggunakan internet untuk mencari 
soal-soal dan pembahasan materi. Karena bisa 
dibilang kalau internet itu bagus buat belajar, 
namun tetap cari rujukan alamat internet yang 
dapat dipercaya dan baik untuk belajar. 
4. Apakah internet Ibu rasakan membantu dalam 
pembelajaran matematika di sekolah? 
Jawaban: sangat membantu mas. Karena selain sebagai 
akses ke dunia luar, internet sangat banyak 
materi matematika yang bisa digunakan untuk 
belajar. Bahkan banyak yang bisa diunduh 
secara gratis. 
5. Apakah Ibu menyarankan peserta didik untuk 
menggunkan internet sebagai sumber belajar di rumah?  
Jawaban: sebenarnya sangat menyarankan peserta didik 
menggunakan internet untuk belajar. Namun 
karena mungkin faktor gaptek(gagap 
teknologi) itu, ya mungkin hanya beberapa 
 
 
peserta didik saja yang dapat mencari materi 
matematika di internet. 
6. Situs apa yang anda gunakan sebagai rujukan sumber 
belajar matematika? 
Jawaban: google, blog, dan lainnya. Namun untuk 
perangkat pembelajaran yang di internet itu 
kurang bagus sehingga Kami menggunakan 
perangkat pembelajaran yang berasal dari K13 
yang sudah ada. 
7. Apakah Ibu menggunakan internet untuk memberikan 
tugas-tugas kepada peserta didik ? 
Jawaban: iya seperti tadi. Saya sudah sering memberikan 
tugas untuk mencari soal-soal dan 
pembahasan soal di internet. Namun yang 
mengumpulkan hanya beberapa peserta didik 
saja. Yang lainnya Cuma copy paste saja. Hal itu 
mugkin dikarenakan gaptek(gagap teknologi) 
tadi. Sangat disayangkan sebenarnya. 
8. Apakah Ibu mempunyai saran untuk peserta didik terkait 
penggunaan internet sebgai sumber belajar? 
Jawaban: sebenarnya menggunakan internet sebagai 
sumber belajar mempermudah anak untuk 
belajar, namun mungkin untuk sarana dan 
prasarana anak agak kurang memadai. Yang 
mempunyai laptop hanya beberapa peserta 
 
 
didik, dan mayoritas sudah punya gadget 
namun sepertinya jarang sekali digunakan 
untuk mengakses internet untuk belajar. 
Sebenarnya jika para peserta didik dapat 
menggunakan laptop dan internet itu akan 
sangat membantu dan mempermudah sekali 
untuk guru. Karena internet lebih lengkap 
materi dan isinya. Tetapi juga harus dipilih-
pilih sesuai dengan materinya. 
 
Hasil Wawancara dengan Responden ke-2 
  
1. Apakah sebagai sumber belajar, Bapak/Ibu menggunakan 
buku atau internet sebagai sumber belajar? Atau 
keduanya? 
Jawaban: keduanya. Buku iya, internet juga iya. Karena 
terkadang materi yang di buku kurang jelas, 
sehigga harus mencari di internet untuk 
melengkapi materi yang tidak ada di buku. 
2. Apakah Bapak/Ibu lebih sering menggunakan Internet 
untuk mencari referensi materi matematika? Apakah 
alasannya? 
Jawaban: iya mas. Seringnya untuk mencari soal-soal dan 
pembahasan materi. Karena di internet, soal-
 
 
soal nya itu lebih bervariasi daripada yang ada 
di buku. Sehingga internet ini sangat 
membantu digunakan untuk melengkapi 
materi dan soal yang ada di buku.  
3. Apakah Bapak/Ibu menyarankan peserta didik untuk 
menggunkan internet sebagai sumber belajar di rumah?  
Jawaban: sangat disarankan mas. Apalagi kan sekarang 
zamannya digital. Semua materi matematika 
kan luar biasa banyaknya. Apalagi selain di lab, 
peserta didik punya gadget sehingga untuk 
mencari materi matematika di internet 
sangatlah mudah. Yang jelas, sangat 
disarankan untuk peserta didik menggunakan 
internet sebagai sumber belajar mereka. 
4. Situs apa yang anda gunakan sebagai rujukan sumber 
belajar matematika? 
Jawaban: semua situs bisa digunakan. Saya tidak 
menyarankan situs apa ke peserta didik. saya 
bebasakan mereka untuk mencari dari situs 
apapun, yang penting dapat dipertanggung 
jawabkan materi yang didapatkan. 
5. Apakah Bapak/Ibu menggunakan internet untuk 
memberikan tugas-tugas kepada peserta didik ? 
Jawaban: iya sering. Saya biasanya menyuruh peserta 
didik untuk mencari materi dan download 
 
 
soal-soal matematika di internet. Biasanya 
saya suruh mendownload soal-soal yang akan 
keluar di UN, soal-soal prediksi UN, dan lain-
lain. Kemudian nanti dibahas bersama-sama 
saat ketemu. Intinya peserta didik saya minta 
untuk sebanyak mungkin mencari materi dan 
soal matematika di internet untuk tugas 
mereka.  
6. Apakah Bapak/Ibu mempunyai saran untuk peserta didik 
terkait penggunaan internet sebgai sumber belajar? 
Jawaban: sebenarnya internet sebagai sumber belajar itu 
sangat baik. Selain sebagai sumber belajar 
tambahan, melalaui internet peserta didik 
dapat menambah banyak wawasan dan 
wacana. Semakin banyak mengakses internet 
untuk belajar, maka semakin banyak pula 
wacana yang didapatkan oleh peserta didik. 
karena kalau hanya dari buku atau LKS saja 
sangatlah kurang sehingga dengan megakses 








Transkip Hasil Wawancara  
dengan Orang Tua Peserta Didik 
 
Keterangan: 
P = Peneliti 
Rn = Responden ke-n 
 
Responden ke-1 
P : Apakah anak Bapak/Ibu sering menggunakan HP tiap 
hari? 
R1 : iya. HP nya selalu dibawa terus 
P :Apakah anak Bapak/Ibu menggunakan HP untuk 
belajar? Atau untuk yang lain?  
R1 : kadang-kadang untuk belajar, tetapi lebih sering untuk 
bermain game saja 
P :Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang Internet? 
R1 : iya. tahu 
P :Apakah Bapak/Ibu menggunakan situs Internet juga?  
R1 : iya, menggunakannya. 
P :Apakah Bapak/Ibu mendampingi proses belajar anak 
saat di rumah? 
R1 : kadang-kadang mendampingi mereka belajar 
P : Apakah anak Bapak/Ibu selalu belajar setiap hari? Atau 
hanya saat ada tugas dari  
R1 : hanya saat ada tugas saja 
 
 
P : Apakah anak Bapak/Ibu sering meminta bantuan untuk 
mengerjakan tugas dari sekolah? 
R1 : kadang-kadang 
P :Kalau iya, apakah Bapak/Ibu mengajari anak 
menggunakan referensi dari internet atau buku? Atau 
mungkin yang lainnya? Apa alasannya? 
R1 :pertama dari buku, kalau tidak ada dicari di internet 
P :Apakah Bapak/Ibu menyarankan anak untuk 
menggunkan Internet dalam belajar? Alasannya? 





P :Apakah anak Bapak/Ibu sering menggunakan HP tiap 
hari? 
R2 : iya. HP nya selalu dibawa terus 
P :Apakah anak Bapak/Ibu menggunakan HP untuk 
belajar? Atau untuk yang lain?  
R2 : kadang-kadang untuk belajar 
P :Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang Internet? 
R2 : iya. tahu 
P :Apakah Bapak/Ibu menggunakan situs Internet juga?  
R2 : iya, menggunakannya. 
 
 
P :Apakah Bapak/Ibu mendampingi proses belajar anak 
saat di rumah? 
R2 :kadang-kadang mendampingi mereka belajar 
P :Apakah anak Bapak/Ibu selalu belajar setiap hari? Atau 
hanya saat ada tugas dari  
R2 :setiap hari belajar 
P :Apakah anak Bapak/Ibu sering meminta bantuan untuk 
mengerjakan tugas dari sekolah? 
R2 : kadang-kadang 
P :Kalau iya, apakah Bapak/Ibu mengajari anak 
menggunakan referensi dari internet atau buku? Atau 
mungkin yang lainnya? Apa alasannya? 
R2 :sesuai keinginan kita. Kadang internet kadang buku 
P :Apakah Bapak/Ibu menyarankan anak untuk 
menggunkan Internet dalam belajar? Alasannya? 





P :Apakah anak Bapak/Ibu sering menggunakan HP tiap 
hari? 
R3 :iya. Karena HP nya selalu dibawa terus 
P :Apakah anak Bapak/Ibu menggunakan HP untuk 
belajar? Atau untuk yang lain?  
 
 
R3 : belajar, komunikasi, browsing informasi 
P :Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang Internet? 
R3 :iya. tahu 
P :Apakah Bapak/Ibu menggunakan situs Internet juga?  
R3 :tidak menggunakannya. 
P :Apakah Bapak/Ibu mendampingi proses belajar anak 
saat di rumah? 
R3 :kadang-kadang mendampingi mereka belajar 
P :Apakah anak Bapak/Ibu selalu belajar setiap hari? Atau 
hanya saat ada tugas dari  
R3 :setiap hari 
P :Apakah anak Bapak/Ibu sering meminta bantuan untuk 
mengerjakan tugas dari sekolah? 
R3 :kadang-kadang iya 
P :Kalau iya, apakah Bapak/Ibu mengajari anak 
menggunakan referensi dari internet atau buku? Atau 
mungkin yang lainnya? Apa alasannya? 
R3 :pertama dari buku, kalau tidak ada dicari di internet 
P :Apakah Bapak/Ibu menyarankan anak untuk 
menggunkan Internet dalam belajar? Alasannya? 









P :Apakah anak Bapak/Ibu sering menggunakan HP tiap 
hari? 
R4 :iya. Karena HP nya selalu dibawa terus 
P :Apakah anak Bapak/Ibu menggunakan HP untuk 
belajar? Atau untuk yang lain?  
R4 :kadang-kadang untuk belajar, tetapi lebih sering untuk 
bermain game saja 
P :Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang Internet? 
R4 : iya. tahu 
P :Apakah Bapak/Ibu menggunakan situs Internet juga?  
R4 :kadang-kadang menggunakan 
P :Apakah Bapak/Ibu mendampingi proses belajar anak 
saat di rumah? 
R4 :iya. mendampingi mereka belajar 
P :Apakah anak Bapak/Ibu selalu belajar setiap hari? Atau 
hanya saat ada tugas dari  
R4 :setiap hari 
P :Apakah anak Bapak/Ibu sering meminta bantuan untuk 
mengerjakan tugas dari sekolah? 
R4 :kadang-kadang 
P :Kalau iya, apakah Bapak/Ibu mengajari anak 
menggunakan referensi dari internet atau buku? Atau 
mungkin yang lainnya? Apa alasannya? 
 
 
R4 :pertama dari buku, kalau tidak ada dicari di internet. 
Sesuai keinginan anak 
P :Apakah Bapak/Ibu menyarankan anak untuk 
menggunkan Internet dalam belajar? Alasannya? 
R4 :cukup menyarankan, karena mungkin bisa menambah 




P :Apakah anak Bapak/Ibu sering menggunakan HP tiap 
hari? 
R5  iya. HP nya selalu dibawa terus 
P :Apakah anak Bapak/Ibu menggunakan HP untuk 
belajar? Atau untuk yang lain?  
R5 :kadang-kadang untuk belajar, tetapi lebih sering untuk 
bermain game saja 
P :Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang Internet? 
R5 :iya. tahu 
P :Apakah Bapak/Ibu menggunakan situs Internet juga?  
R5 :iya, menggunakannya. 
P :Apakah Bapak/Ibu mendampingi proses belajar anak 
saat di rumah? 
R5 :kadang-kadang mendampingi mereka belajar 
P :Apakah anak Bapak/Ibu selalu belajar setiap hari? Atau 
hanya saat ada tugas dari  
 
 
R5 :hanya saat ada tugas saja 
P :Apakah anak Bapak/Ibu sering meminta bantuan untuk 
mengerjakan tugas dari sekolah? 
R5 :kadang-kadang 
P :Kalau iya, apakah Bapak/Ibu mengajari anak 
menggunakan referensi dari internet atau buku? Atau 
mungkin yang lainnya? Apa alasannya? 
R5 : pertama dari buku, kalau tidak ada dicari di internet 
P :Apakah Bapak/Ibu menyarankan anak untuk 
menggunkan Internet dalam belajar? Alasannya? 





P :Apakah anak Bapak/Ibu sering menggunakan HP tiap 
hari? 
R6 :iya. HP nya selalu dibawa terus 
P :Apakah anak Bapak/Ibu menggunakan HP untuk 
belajar? Atau untuk yang lain?  
R6 :kadang-kadang untuk belajar, komunikasi dan untuk 
game 
P :Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang Internet? 
R6 :iya. tahu 
P :Apakah Bapak/Ibu menggunakan situs Internet juga?  
 
 
R6 :tidak menggunakannya. 
P :Apakah Bapak/Ibu mendampingi proses belajar anak 
saat di rumah? 
R6 :kadang-kadang mendampingi mereka belajar 
P :Apakah anak Bapak/Ibu selalu belajar setiap hari? Atau 
hanya saat ada tugas dari  
R6 :hanya saat ada tugas saja 
P :Apakah anak Bapak/Ibu sering meminta bantuan untuk 
mengerjakan tugas dari sekolah? 
R6 :kadang-kadang 
P :Kalau iya, apakah Bapak/Ibu mengajari anak 
menggunakan referensi dari internet atau buku? Atau 
mungkin yang lainnya? Apa alasannya? 
R6 :dari buku. 
P :Apakah Bapak/Ibu menyarankan anak untuk 
menggunkan Internet dalam belajar? Alasannya? 
R6 :cukup menyarankan, karena mungkin bisa menambah 




P :Apakah anak Bapak/Ibu sering menggunakan HP tiap 
hari? 
R7 :iya. HP nya selalu dibawa terus 
 
 
P :Apakah anak Bapak/Ibu menggunakan HP untuk 
belajar? Atau untuk yang lain?  
R7 :kadang-kadang untuk belajar, dan untuk yang lainnya 
juga 
P :Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang Internet? 
R7 :iya. tahu 
P :Apakah Bapak/Ibu menggunakan situs Internet juga?  
R7 :kadang-kadang 
P :Apakah Bapak/Ibu mendampingi proses belajar anak 
saat di rumah? 
R7 :kadang-kadang mendampingi mereka belajar 
P :Apakah anak Bapak/Ibu selalu belajar setiap hari? Atau 
hanya saat ada tugas dari  
R7 :setahu saya setiap hari belajar 
P :Apakah anak Bapak/Ibu sering meminta bantuan untuk 
mengerjakan tugas dari sekolah? 
R7 :kadang-kadang, tapi jarang 
P :Kalau iya, apakah Bapak/Ibu mengajari anak 
menggunakan referensi dari internet atau buku? Atau 
mungkin yang lainnya? Apa alasannya? 
R7 :tidak tahu, karena anak mencari sendiri referensi. Tetapi 
lebih sering pakai buku  
P :Apakah Bapak/Ibu menyarankan anak untuk 
menggunkan Internet dalam belajar? Alasannya? 






P :Apakah anak Bapak/Ibu sering menggunakan HP tiap 
hari? 
R8 :kadang-kadang 
P :Apakah anak Bapak/Ibu menggunakan HP untuk 
belajar? Atau untuk yang lain?  
R8 :kadang-kadang untuk belajar, tetapi lebih sering untuk 
bermain game dan komunikasi  
P :Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang Internet? 
R8 :sedikit tahu 
P :Apakah Bapak/Ibu menggunakan situs Internet juga?  
R8 :tidak 
P :Apakah Bapak/Ibu mendampingi proses belajar anak 
saat di rumah? 
R8 :tidak mendampingi mereka belajar 
P :Apakah anak Bapak/Ibu selalu belajar setiap hari? Atau 
hanya saat ada tugas dari  
R8 :hanya saat ada tugas saja 
P :Apakah anak Bapak/Ibu sering meminta bantuan untuk 
mengerjakan tugas dari sekolah? 
R8 :tidak minta bantuan 
P :Apakah Bapak/Ibu menyarankan anak untuk 
menggunkan Internet dalam belajar? Alasannya? 
 
 





P :Apakah anak Bapak/Ibu sering menggunakan HP tiap 
hari? 
R9 :iya. HP nya selalu dibawa terus 
P :Apakah anak Bapak/Ibu menggunakan HP untuk 
belajar? Atau untuk yang lain?  
R9 :kadang-kadang untuk belajar, tetapi lebih sering untuk 
bermain game saja 
P :Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang Internet? 
R9 :iya. tahu 
P :Apakah Bapak/Ibu menggunakan situs Internet juga?  
R9 :iya, menggunakannya. 
P :Apakah Bapak/Ibu mendampingi proses belajar anak 
saat di rumah? 
R9 :kadang-kadang mendampingi mereka belajar 
P :Apakah anak Bapak/Ibu selalu belajar setiap hari? Atau 
hanya saat ada tugas dari  
R9 :hanya saat ada tugas saja 
P :Apakah anak Bapak/Ibu sering meminta bantuan untuk 




P :Kalau iya, apakah Bapak/Ibu mengajari anak 
menggunakan referensi dari internet atau buku? Atau 
mungkin yang lainnya? Apa alasannya? 
R9 :internet dan dari buku juga  
P :Apakah Bapak/Ibu menyarankan anak untuk 
menggunkan Internet dalam belajar? Alasannya? 
R9 :cukup menyarankan, karena menurut mereka lebih 
mudah dan enak untuk belajar 
P :Apakah anak Bapak/Ibu sering menggunakan HP tiap 
hari? 
R10 :iya. HP nya selalu dibawa terus 
P :Apakah anak Bapak/Ibu menggunakan HP untuk 
belajar? Atau untuk yang lain?  
R10 :kadang-kadang untuk belajar dan juga yang lainnya. 
P :Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang Internet? 
R10 :tahu sedikit 
P :Apakah Bapak/Ibu menggunakan situs Internet juga?  
R10 : tidak menggunakannya. 
P :Apakah Bapak/Ibu mendampingi proses belajar anak 
saat di rumah? 
R10 :kadang-kadang mendampingi mereka belajar 
P :Apakah anak Bapak/Ibu selalu belajar setiap hari? Atau 
hanya saat ada tugas dari  
R10 :hanya saat ada tugas saja 
 
 
P :Apakah anak Bapak/Ibu sering meminta bantuan untuk 
mengerjakan tugas dari sekolah? 
R10 :kadang-kadang tetapi jarang 
P :Kalau iya, apakah Bapak/Ibu mengajari anak 
menggunakan referensi dari internet atau buku? Atau 
mungkin yang lainnya? Apa alasannya? 
R10 :dari buku 
P :Apakah Bapak/Ibu menyarankan anak untuk 
menggunkan Internet dalam belajar? Alasannya? 






















































Selesai wawancara dengan guru matematika 
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